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ABSTRAK

Keberagaman yang terdapat di Indonesia menjadikannya rentan
terhadap konflik-konflik masyarakat, terutama dibidang keagamaan,
seperti intoleran dan radikalisme. Berdasarkan hasil data riset yang
dilakukan oleh Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM) UIN
Syarif Hidayatullah dan Wahid Institute, bahkan penyebaran
radikalisme sudah merambat hingga ke lembaga Pendidikan. Oleh
karena penting sekali untuk menanamkan nilai-nilai moderasi
beragama melalui pendidikan sedini mungkin, supaya pemahaman
radikalisme tidak berkembang di lingkungan sekolah. Berdasarkan
permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
proses atau tahapan dalam penginternalisasian nilai-nilai Moderasi
Beragama pada Mata Pelajaran PAI serta mengetahui bagaimana
penginternalisasian nilai-nilai Moderasi Beragama melalui Metode
Peneladanan dan Pembiasaan di SMK Negeri 7 Bandar Lampung.

Penelitian ini adalah ' penelitian lapangan dengan pendekatan
Kualitatif Deskriptif. Tempat dilaksanakannya penelitian ini adalah di
SMK Negeri 7 Bandar Lampung. Subjek dalam penelitian ini adalah
gurusPendidikan Agama Islam. Penelitian ini menggunakangeknik
Pengumpulan Data melalui /Wawancara, Qbservasi, dan Dokumentasi.
SumberiData Primer dalam penelitian ini adalah data yang_diperoleh
dari Wawaneara..\Wakil- Kepala Sekolah bidang Kurikulum, Guru
Pendidikan Agama Islam, dan peserta didik. Sedangkan, Sumber Data
Sekunder dalam “penelitian_ini diperoléh dari Observasi, buku, dan
dokumen- dokumen yang berkaitan dengan penelitian. Teknik Analisis
Data dalam penelitian ini adalah dengan Reduksi Data, Penyajian Data,
serta Menarik Kesimpulan dan Verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pelaksanaan Internalisasi
Nilai-nilai Moderasi Beragama pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam kelas X1 di SMK Negeri 7 Bandar Lampung menggunakan tiga
tahapan, yaitu Transformasi Nilai, Transaksi Nilai dan Trans-
Internalisasi Nilai. 2) Internalisasi Nilai-nilai Moderasi Beragama pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI di SMK Negeri 7
Bandar Lampung melalui Peneladanan dilakukan dengan pemberian
contoh keteladanan perilaku guru kepada peserta didik berupa ucapan,
sikap, dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai Moderasi Beragama
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serta melalui penyampaian kisah-kisah teladan dari tokoh-tokoh Islam
terdahulu dengan tujuan dapat dijadikan contoh bagi peserta didiknya
dalam membiasakan suatu nilai. 3) Internalisasi Nilai-nilai Moderasi
Beragama pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI di
SMK Negeri 7 Bandar Lampung Melalui Pembiasaan dilakukan dengan
pembiasaan yang diberikan oleh guru kepada peserta didik berupa
ucapan, sikap, maupun perilaku yang mencerminkan nilai Komitmen
Kebangsaan, Toleransi, Anti Kekerasan, serta Penerimaan Terhadap
Tradisi dilingkungan sekolah.

Kata kunci : Internalisasi, Moderasi Beragama, Peneladanan,
Pembiasaan



ABSTRACT

The diversity that exists in Indonesia makes it vulnerable to
societal conflicts, especially in the religious field, such as intolerance
and radicalism. Based on the results of research data conducted by the
Center for the Study of Islam and Society (PPIM) UIN Syarif
Hidayatullah and the Wahid Institute, the spread of radicalism has even
spread to educational institutions. Because it is very important to instill
the values of religious moderation through education as early as
possible, so that an understanding of radicalism does not develop in the
school environment. Based on these problems, this research aims to
describe the process or stages in internalizing the values of Religious
Moderation in Islamic Education Subjects and finding out how to
internalize the values of Religious Moderation through the Modeling
and Habituation Method at SMK Negeri 7 Bandar Lampung.

This research is field research with a descriptive qualitative
approach. The place where this research was carried out was at SMK
Negeri 7 Bandar Lampung. The subjects in this research were Islamic
Religious Education teachers. This research uses 'data collection
technigues through interviews, observation and documentation.
Primary Data. Sources in' this research are data .obtained from
interviews with the Deputy Principal for Curriculum; Islamic Religious
Education Teachers, and-students. Meanwhile;secondary*data sources
in this research wergebtained from observationsgbooks and documents
related to the research. The data analysis technique in this research is
data reduction, data presentation, and drawing conclusions and
verification.

The results of the research show that: 1) Implementation of the
Internalization of Religious Moderation Values in the Class Xl Islamic
Religious Education Subject at SMK Negeri 7 Bandar Lampung uses
three stages, namely Value Transformation, Value Transaction and
Value Trans-Internalization. 2) Internalizing the Values of Religious
Moderation in Islamic Religious Education Subjects in class conveying
exemplary stories from previous Islamic figures with the aim of being
able to serve as an example for students in getting used to certain
values. 3) Internalizing the Values of Religious Moderation in Islamic



Religious Education Subjects in class Violence, and Acceptance of
Traditions in the school environment.

Keywords: Internalization, Religious Moderation, Example,
Habituation
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"Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) “umat

pertengahan’ agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan
agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Kami
tidak menjadikan kiblat yang (dahulu) kamu (berkiblat) kepadanya
melainkan agar Kami mengetahui siapa yang mengikuti Rasul dan
siapa yang berbalik ke belakang. Sungguh, (pemindahan kiblat) itu
sangat berat, kecuali bagi orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah.
Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sungguh, Allah Maha
Pengasih, Maha Penyayang kepada manusia."

(QS. Al-Bagarah ayat143)

1 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan

Terjemahannya (Jakarta Timur : Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,
2019) hlm. 28-29
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Penelitian ini  berjudul “INTERNALISASI NILAI-NILAI

MODERASI BERAGAMA PADA MATA PELAJARAN

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELAS XI DI SMK NEGERI 7

BANDAR LAMPUNG”. Untuk meminimalisir kesalahpahaman

dalam mengartikan judul proposal ini dan supaya mudah dipahami dan

dipelajari, penulis perlu menjelaskan beberapa istilah yang ada dalam
penelitian ini, adalah sebagai berikut:

1. Internalisasi berarti penghayatan terhadap suatu ajaran, doktrin, atau
nilai sehingga merupakan keyakinan dan kesadaran akan kebenaran
doktrin atau nilai yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku.? Nilai
adalah sesuatu yang menyempurnakan manusia sesuai dengan
hakikatnya, yakni gagasan seseorang atau kelompok tentang sesuatu
yang dipandang baik, benar, indah, bijaksana, sehingga gagasan itu
berharga dan berkualitas untuk dijadikan pegangan atau pedoman
dalam bersikap dan bertindak.® Jadi, Internalisasi Nilai adalahwstiatu
proses memasukkan nilai secara gpenuh ke dalam_hati ‘sesearang
melaui peneladanan, = pembiasaan, = penegakan aturan, ~ dan
pemotivasian.Z

2. Moderasi Beragama.merupakan cara pandangs, sikap, dan perilaku
selalu mengambil posisi ditengah-tengah;“selalu bertindak adil, dan
tidak ekstrem dalam beragama.®

3. Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana yang
dilakukan guru pendidikan agama Islam dalam menyiapkan peserta
didik untuk mengenal, mememahami, mengimani, bertakwa,

2 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa KBBI, Kamus Besar
Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka)

3 Ibid.

4 Muhammad Munif, “Strategi Internalisasi Nilai-Nilai Pai Dalam
Membentuk Karakter Siswa,” Edureligia; Jurnal Pendidikan Agama Islam 1,
no. 2 (2017): him.12,

5 Kementerian Agama Republik Indonesia, Moderasi Beragama,
(Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019). HIm.17
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berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta pengalaman.®

B. Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia dianugerahi oleh Yang Maha Esa dengan
kekayaan dan keanekaragaman budaya. Indonesia memiliki keragaman
etnis, budaya, ras, suku, agama, dan kepercayaan yang berbeda-beda,
unik dan kaya, namun tetap dalam satu kesatuan dengan Pancasila yang
menjadi dasar pemersatu dalam keberagaman budaya.” Namun,
keragaman ini sangat rentan terhadap konflik-konflik sosial misalnya
permusuhan antar budaya dan konflik antar agama, misalnya insiden
yang banyak terjadi terkait agama, ras, atau etnis antar kelompok, yang
berdampak pada integrasi bangsa dan juga dapat menjadi suatu
ancaman.®

Masyarakat ~ indonesia -~ yang multietnik memiliki  sikap
keberagamaan yang ekslusif yang hanya mengakui kebenaran dan
keselamatan secara sepihak, tentu dapat menimbulkan gesekan antar
kelompok agama hingga meruncing pada konflik agama. Konflik
keagamaan yang banyak terjadi di Indonesia, umumnya dipicu adanya
sikap keberagamaan yang sekslusif, serta adanya kontestasi antar
kelompok agama dalam meraih dukungan, umat yang tidak dilandasi
sikap toleran, karena masing-masing menggunakan‘kekuatannya untuk
menang sehingga-memicu konflik.®

Dari berbagai gkasuspkonflik sosial smasyarakat dalam suatu
kelompok atau organisasi yang bersumber dari masalah keagamaan
seperti penistaan agama, perusakan sarana ibadah, ujaran kebencian

6 Nur Ahyat, “Metode Pembelajaran Agama Islam,” Edusiana :
Jurnal Manajemen Dan Pendidikan Islam 4, no. 1 (2017): him. 24

7 Choirul Anwar, “Islam Dan Kebhinekaan Di Indonesia: Peran
Agama Dalam Merawat Perbedaan,” Zawiyah: Jurnal Pemikiran Islam 4, no.
2 (2018): him. 1

8 Buyung Syukron, “Agama Dalam Pusaran Konflik (Studi Analisis
Resolusi Terhadap Munculnya Kekerasan Sosial Berbasis Agama Di
Indonesia),” Riiayah : Jurnal Sosial Dan Keagamaan Vol. 02, N (2017): him.
1.

® Agus Akhmadi, “Moderasi Beragama Dalam Keragaman Indonesia
Religious Moderation in Indonesia ° S Diversity,” Jurnal Diklat Keagamaan
13, no. 2 (2019): him.55.
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baik itu secara langsung dan tidak langsung seperti lewat media masa
maupun media sosial dan lain sebagainya. Pada saat ini, kelompok-
kelompok tersebut juga berusaha masuk ke dalam lembaga pendidikan
dan menyebarkan pemahamannya melalui sekolah, pesantren, hingga
perguruan tinggi, dan lembaga pendidikan lainnya®®. Hal ini dibuktikan
dari data survei nasional yang dilakukan oleh Pusat Pengkajian Islam
dan Masyarakat (PPIM) UIN Syarif Hidayatullah dan Wahid Institute
yang menunjukan bahwa penyebaran radikalisme sudah merambat
hingga ke lembaga pendidikan.*

Dalam Riset yang dilakukan oleh Pusat Pengkajian Islam dan
Masyarakat (PPIM) UIN Syarif Hidayatullah dan Wahid Institute pada
tahun 2017 ditemukan bahwa sebanyak 51,1 responden siswa dan
mahasiswa beragama Islam memiliki paham yang intoleran dan berbau
radikalisme serta sekitar 49% responden lainnya menunjukkan bahwa
Pendidikan agama yang mereka terima memiliki porsi yang besar
dalam mempengaruhi mereka supaya tidak bergaul dengan pemeluk
agama yang berbeda.*?

Hal senadasjuga ditemukan pada beberapa kasus di Lembaga
Pendidikan seperti halnya terdapat muatan ekstrem dalam buku.ajar
peserta didik.. Muatan ekstrem,yang ditemukan diantaranya terdapat
pada Lembar Kerja Siswa (LKS) tingkat-Madrasah Aliyah yang
bermuatamipenghinaaan terhadap sahabat Nabi yang mencuat di Jakarta
pada awal Maret tahun 2015 yang kemudian memicu reaksi masyarakat
yang mengkhawatirkan adanya potensi munculnya‘isu-isu SARA serta
menyudutkan faham keislamanan tertentu.*® Hal serupa juga ditemukan
di Buku Pendidikan Agama Islam untuk kelas XI SMA di Jombang
Jawa Timur, dimana pada halaman 78 buku tersebut berisikan paham

10 Ahmad Syafi’l Mufid, Perkembangan Paham Keagaman
Transional Di Indonesia, (Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan, Badan
Litbang Dan Diklat Kementrian Agama, 2011), him. 47

1 Wahid Khozin, “Sikap Keagamaan Dan Potensi Radikalisme
Agama Mahasiswa Perguruan Tinggi Agama,” Edukasi 11, no. 3 (2013): him
289-304.

2'|_ukman Hakim Saifuddin, Moderasi Beragama : Tanggapan atas
masalah, kesalahpahaman, tuduhan, dan tantangan yang dihadapinya.
(Jakarta : Yayasan Saifuddin Zuhri : 2022) him.141

13 1bid him.137-138
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ekstrem dan intoleran yang menjelaskan bajwa orang yang menyembah
selain Allah atau non-muslim boleh dibunuh.

Hal tersebut tidak boleh dibiarkan. Untuk memastikan hal serupa
tidak terjadi, Kementerian Agama telah membentuk Satgas disetiap
kota untuk meneliti, mencermati, dan mendalami buku ajar supaya
steril dari materi yang bermuatan tidak sejalan. Kementerian juga
menerbitkan modul bimtek Pembelajaran Islam Rahmatan lil Alamin
untuk sekolah supaya setiap sekolah dapat mengantisipasi masuknya
paham ekstrem di madrasah dan sekolah umum.

Oleh karena itu, penting sekali untuk menanamkan nilai-nilai
moderasi beragama melalui pendidikan sedini mungkin, melalui
pendidikan agama, agar pemahaman radikalisme tidak berkembang di
lingkungan masyarakat. Dalam Islam konsep moderasi ini sering
disebutkan dengan istilah Islam wasathiyyah, makna ini sejalan dengan
kata tawassuth (toleransi), I’tidal (adil), dan Tawadzun (berimbang).4

Kementerian Agama Republik Indonesia telah mengarusutamakan
program , moderasi = beragama - sebagai-~ upaya mendorong
berkembangnya moderasi beragama di.<dalam kehidupan umat
beragama, yang dimaksud dengan moderasi beragam disini_ialah
pemahaman dan praktik keagamaan yang moderat, yang mengambil
jalan tengah (middle way) antara' ekstrim kanan dan ekstrim Kiri,
ekstrim kanan merujuk.pada paham keagamaan yang konsenvatif, literel
dan radikal. Sedangkan ekstrim Kiri_yang..merujuk pada paham
keagamaan liberald®

Dalam konteks ini, indikator mengenalmoderasi beragama memiliki
hubungan yang tidak bisa dipisahkan dengan komitmen kebangsaan,
toleransi, anti radikalisme dan kekerasan, serta sikap akomodatif
terhadap budaya dan kearifan lokal. Pada saat yang sama, posisi
moderasi beragama sebagai pemahaman keagamaan yang seimbang

14 Kementerian Agama Republik Indonesia, Moderasi Beragama.
Him. 141

15 Ghufran Hasyim Achmad, “Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi
Beragama Di Sekolah Menengah Pertama Kota Yogyakarta (Studi Kasus Di
MTs Negeri 1, SMP Bopkri 3, SMP Negeri 4 Yogyakarta),” Universitas Islam
Negeri Sunan Kaliaga Yogyakarta (Universitas Islam Negeri Sunan Kaliaga
Yogyakarta, 2022). HIm.5
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tetap konsisten berada pada posisi “tengah” yang tidak memiliki
keberpihakan pada ideologi keagamaan kanan atau mengarah pada
radikalisme maupun keberpihakan kepada ideologi kiri yang mengarah
pada liberalisme.16

Dengan demikian, penginternalisasian nilai-nilai moderasi
beragama dapat dijadikan solusi untuk berbagai masalah radikalisme,
intoleran, dan liberalisme sejak bangku pendidikan. Internalisasi nilai-
nilai moderasi beragama bertujuan untuk membentuk individualitas dan
kepribadian peserta didik yang memiliki cara atau pola berpikir yang
moderat. Hal ini dapat dilakukan dengan menginternalisasikan nilai-
nilai moderasi beragama melalui pembelajaran, dan penekanan lebih
lanjut harus ditempatkan pada desain kurikulum, bahan ajar yang
membantu guru dalam melakukan proses pembelajaran.

Internalisasi nilai-nilai moderasi beragama bertujuan untuk
membentuk individualitas dan kepribadian peserta didik yang memiliki
cara atau pola berpikir yang-moderat. Moderasi agama harus dijalankan
sungguh-sungguh dan didukung oleh berbagairelmen masyarakat mulai
dari lembaga masyarakat hingga institusi pendidikan perguruan tinggi
dan, sekolah sekolah umum maupun keagamaan seperti madrasah.
Pemahaman moderasi agama, yangd benar akan mampu" untuk
menstabilkan “diri dalam /mehamai suatusteks norma agama tanpa
melakukanghal yang-.berlebihan dan mubazir.**Moderasif’beragama
ditanamkan pada peserta didik agar mereka.memiliki keberagaman
moderasi agama-dan-berperspektif untuk®kedamaian sosial. Upaya
memberikan pemahaman moderasi beragama merupakan langkah yang
tepat dalam menerima isu-isu yang tersebar dalam masyarakat bahwa
peserta didik disekolah banyak mengarah pada pemikiran radikalisme
dalam memahami ajaran agama.

6 |dris Masudi,dkk. Implementasi Moderasi Beragama Dalam
Pendidikan Agama Islam, , Kementerian Agama RI (Jakarta Pusat: Kelompok
Kerja Implementasi Moderasi Beragama Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
Kementerian Agama Republik Indonesia Bekerjasama dengan Lembaga
Daulat Bangsa, 2019). HIm. 17

17 Ahmad Iffan, Muhammad Ridho Nur, and Asrizal Saiin,
“Konseptualisasi Moderasi Beragama Sebagai Langkah Preventif Terhadap
Penanganan Radikalisme Di Indonesia,” Perada 3, no. 2 (2020): him. 187
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Salah satu cara menanamkan nilai moderasi beragama ialah melalui
pembelajaran pendidikan agama, dikarenakan dalam pembelajaran
pendidikan agama memuat materi yang mengajarkan tentang
ketuhanan, hubungan sesama manusia, dan juga hubungan dengan
lingkunganya.'® Internalisasi nilai-nilai moderasi beragama menjadi
penting dilakukan dalam pembelajaran karena lembaga pendidikan
merupakan sarana yang tepat untuk menanamkan sifat-sifat terpuji pada
diri seseorang seperti halnya dibidang moderasi beragama yang
mengutamakan toleransi didalam perbedaan.

Sebagaimana fungsi dan tujuan pendidikan agama yang tertuang
dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 55 Tahun 2007
tentang pendidikan agama dan pendidikan keagamaan yaitu pendidikan
agama berfungsi membentuk manusia Indonesia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta berakhlak mulia dan
mampu menjaga kedamaian dan kerukunan hubungan inter dan antar
umat beragama, kemudian-tujuan pendidikan agama bertujuan untuk
berkembangnya | kemampuan peserta didik dalam memahami,
menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai agama yang-menyerasikan
penguasaannya dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.

Berdasarkan Pra-Penelitianyyang peneliti lakukan /di salah satu
sekolah, SMK'Negeri 7 Bandar Lampung merupakan salah satusekolah
dengan “latar_ belakang agama peserta didik-"yang berbeda-beda
sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut :

Agama Laki-Laki Perempuan
Islam 535 813
Kristen 7 9
Katholik 3 7
Hindu 4 4
Budha - -
Kong Hu Chu - -
Total 549 833

18 A Salim Yunus, “Eksistensi Moderasi Islam Dalam Kurikulum
Pembelajaran PAI Di SMA | Yunus | Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan
Islam,” Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidika Islam 9, no. 2 (2018): him. 185



Tabel 1.1 Data Agama Peserta Didik SMK Negeri 7 Bandar
Lampung (sumber : dapo.kemdikbud.go.id)

Meskipun mayoritas agama yang dipeluk oleh peserta didik
sebanyak 97% adalah Islam, nilai moderasi beragama sangat penting
untuk diinternalisasikan agar peserta didik memiliki jiwa toleransi yang
kuat terhadap peserta didik yang berbeda keyakinan dengan mereka
sekalipun jumlahnya hanya minoritas. Oleh karena itu, penting untuk
diinternalisasikan nilai-nilai moderasi beragama supaya seluruh peserta
didik sedini mungkin, supaya peserta didik dapat memiliki sifat yang
toleransi, anti kekerasan, yang juga memiliki komitmen terhadap
bangsa serta menerima tradisi yang ada selama tidak bertentangan
dengan agama.

Dari data yang ditemukan pada saat peneliti melakukan pra-
penelitian, bahwa terdapat materi ajar Pendidikan Agama Islam yang
memuat materi mengenai nilai moderasi beragama, yakni terdapat pada
Materi mengenai Toleransi pada Bab 4 mengenai kajian QS. Yunus ayat
40-41 dan hadits tentang Menjalin Kebersamaan melalui Toleransi
serta materi pada Bab 5 mengenai materi Kajian (QS.'Al-Maidah : 32
tentang'menghindarkan diri dari Tindakan Kekerasan, yang tentu saja
sesuai, dengan indikator dari!Moderasi Beragam itu sendiri yaitu
Toleransi,dan Anti-Kekerasan.

Selain itu, dari-data wawancara secara tidak terstrukttryang peneliti
peroleh dari guru Pendidikan Agama-Islam_ketika,peneliti melakukan
pra-penelitian didapatkanbahwa guru Rendidikan Agama Islam juga
memiliki peranan penting dalam menginternalisasikan nilai Moderasi
Beragama kepada peserta didik melalui peneladan dari guru-guru serta
pembiasaan nilai-nilai yang mengandung moderasi beragama kepada
peserta didik dikehidupan sehari-hari selama di sekolah.

Dari latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti dan
menelaah lebih dalam terkait dengan bagaimana konsep dan praktik
dalam menginternalisasikan nilai-nilai moderasi beragama di SMK
Negeri 7 Bandar Lampung. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
meneliti lebih lanjut dengan judul “Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi
Beragama Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X1 Di
SMK Negeri 7 Bandar Lampung”


file:///D:/PROPOSAL%20RISKI%20SHAFA%20%20AURORA/dapo.kemdikbud.go.id

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian

1.

Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan

sebelumnya, Fokus Penelitian ini adalah Internalisasi Nilai-Nilai
Moderasi Beragama pada Mata Pelajaran PAI di SMK Negeri 7
Bandar Lampung.

2.

Sub Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan

sebelumnya, Sub Fokus Penelitian ini adalah:

1)

2)

3)

Tahapan Internalisasi Nilai- nilai Moderasi Beragama pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI di SMK
Negeri 7 Bandar Lampung

Nilai-nilai Moderasi Beragama yang diinternalisasikan pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam melalui Peneladanan
Nilai-nilai Moderasi. Beragama yang diinternalisaikan pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam melalui Pembiasaan

D, Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang .masalah yang telah dipaparkan
sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah':

I

2.

Bagaimanatahapan internalisasi nilai-nilaiiMModerasiBeragama
pada Mata-Pelajaran PAI di SMK Negeri 7-Bandar Lampung ?
Bagaimanaghilai=nilai Moderasi Beragama, diinternalisasikan
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam melalui
Peneladanan?

Bagaimana nilai-nilai Moderasi Beragama diinternalisasikan
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam melalui
Pembiasaan?

E. Tujuan Penelitian

1.

Berdasarkan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk :
Menganalisis tahapan dalam penginternalisasian nilai-nilai
Moderasi Beragama pada Mata Pelajaran PAI di SMK Negeri
7 Bandar Lampung
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2. Menganalisis  penginternalisasian  nilai-nilai ~ Moderasi
Beragama dalam Mata Pelajaran PAI di SMK Negeri 7 Bandar
Lampung melalui Peneladanan

3. Menganalisis  penginternalisasian  nilai-nilai  Moderasi
Beragama pada Mata Pelajaran PAI di SMK Negeri 7 Bandar
Lampung melalui Pembiasaan

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan memberi kontribusi keilmuan
dibidangnya dalam pengembangan konsep pendidikan moderasi
beragama di lembaga pendidikan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pendidik
Bagi Pendidik, penelitian ini diharapkan dapat memperluas
pengetahuan .dan pemahaman pendidik mengenai Nilai-Nilai
Moderasi /Beragama  dan _-penginternalisasiannya dalam
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
b. Bagi Sekolah
Bagi sekolah, penglitian_.ini_diharapkan dapat digunakan
sebagai salah satu bahan,masukan,dalam menanamkan nilai-nilai
maderasi beragama kepada peserta didik di sekolah.
c. Bagi UIN"RadenIntan Lampung
Bagi UINRadenylntan LampungPenélitian ini diharapkan
dapat memberikan masukan “kepada peneliti lain mengenai
Moderasi Beragama sehingga dapat diteliti lebih lanjut dalam
rangka pengembangan yang lebih lanjut.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Berikut beberapa kajian terdahulu yang ditemukan dan relevan:

Nama Judul Tahun | Persamaa | Perbedaan
0 | Peneliti Penelitia | Penelit n
n ian
1 | Yedi Internalis 2019 | Mengkaji | Penelitian
Purwanto, | asi Nilai tentang dilaksanakan
dkk. Moderasi internalisa | di Perguruan
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Melalui Si nilai | Tinggi
Pendidika moderasi | dengan fokus
n Agama Islam utama
Islam di melalui terhadap
Pergurua Pendidika | kurikulum
n Tinggi n Agama | pelaksanaan
Umum Islam internalisasi
(PAI) dan evaluasi
Menggun | dalam
akan penginternalis
pendekata | asian nilai,
n serta
Kualitatif | menggunakan
metode
internalisasi
melalui
pendekatan
kognitif
Gunawan, | Internalis 2021 | Mengkaji | Penelitain
dkk. asi. Nilai= tentang berfokus pada
Nilai internalisa<| pengembanga
Moderasi Si nilai | n_gkurikulum
Beragam Moderasi | PAl berbasis
a dalam beragama=-| nilai moderasi
Pembelaj pada Mata | beragama
aran PAI Pelajaran | dalam
di SMA PAI di | pembelajaran
Al-Biruni sekolah,
Cerdas mengguna
Mulia kan
Kota pendekata
Bandung n
kualitatif
lapangan
dengan

mengguna
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kan
metode
deskriptif
analitik
Andi Internalis 2022 | Mengkaji | Penelitian
Saefulloh | asi Nilai- tentang berfokus
Anwar, Nilai Internalisa | kepada
dkk. Moderasi si Nilai- | internalisasi
Beragam nilai nilai-nilai
a Abad 21 Moderasi | Moderasi
melalui Beragama | Beragama
Media melalui
Sosial Media Sosial,
Menggunakan
jenis
penelitian
kepustakaan
(Library
Research)
Naila Internalis 2021« | Mengkaji | Penelitian
Rizka asi Nilai- tentang berfokus
Ainurfiya | Nilai proses terhadap
Moderasi Internalisa | internalisasi
Beragam SiNilai>| nilai
a Pada nilai nasionalisme
Siswa Moderasi | dan anti
Madrasah Beragama | kekerasan
Aliyah di sekolah | disekolah
Nurul
Islam
Jember
Muhamm | Impleme 2021 | Mengkaji | Penelitian
ad Nur | ntasi tentang dilakukan di
Rofik Program Internalisa | tiga sekolah
Moderasi si Nilai- | berbeda yakni
Beragam nilai MTs Negeri
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a di Moderasi | 1, SMP
Kementer Beragama | Bopkri 3,
ian di sekolah | SMP Negeri 4
Agama Yogyakarta
Kabupate
n

Banyuma
s  pada
Lingkung
an

Sekolah

H. Metode Penelitian

Menurut Prof. Dr. Sugiyono, Metode penelitian ialah suatu cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.

1. Jenis Penelitian

Jenis. Penelitian yang dilakukan dalam Penelitian<ini adalah
Penelitian Kualitatif Deskriptif. Penelitian Kualitatif Deskriptif
adalah  penelitian yangaghertujuanguntuk mengeksplorasi dan
memahami obyek yang .diteliti ' secara menyeluruh, luas, dan
mendalam, yang.kemudian dideskripsikan dalam bentukekata-kata
yang menjelaskan keadaan yang diamati-dilapangan dengan lebih
spesifik, transparangdan.mendalam:.

Metode penelitian ‘i digunakaniuntuk meneliti objek secara
alamiah yang lebih menekankan makna daripada generalisasi yang
kemudian dijelaskan dalam bentuk kata-kata. Karena didalam
penelitian ini, pengumpulan informasi dilakukan guna mendapatkan
pengetahuan tentang bagaimana Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi
Beragama pada mata pelajaran PAI di SMK Negeri 7 Bandar
Lampung, sehingga peneliti akan menemukan fakta-fakta mengenai
proses Internalisasi Nilai Moderasi Beragama yang terdapat di SMK
Negeri 7 Bandar Lampung.
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2. Tempat dan Subjek Penelitian

Tempat dilaksanakannya penelitian ini adalah di SMK Negeri 7
Bandar Lampung, yang beralamat di JI. Pendidikan, Kecamatan
Sukarame, Kota Bandar Lampung. Subjek Penelitian atau pihak-
pihak yang dijadikan sebagai responden dalam penelitian ini adalah
guru Pendidikan Agama Islam sebagai key informan, serta informan
yang mendukung yakni Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum
dan Peserta Didik di SMK Negeri 7 Bandar Lampung.

3. Sumber Data

a. Sumber Data Primer

Sumber data Primer adalah sumber data utama dalam penelitian
yyang dapat memberikan informasi, fakta, dan gambaran peristiwa
yang diinginkan dalam penelitian.t® Sumber Data Primer dalam
penelitian ini adalah data yang diperoleh dari Wawancara Wakil
Kepala Kurikulum, guru, dan peserta didik di SMK Negeri 7
Bandar Lampung.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber Data Sekunder adalah data yang bukan diusahakan
sendiri pengumpulannya’ elehmpenelitian melainkan berupa data
tambahan berupa dokumentasi, 'majalah; koran keterangan, data
data‘tambahan lainnya.?’ Sumber Data Sekunder dalam’penelitian
ini adalah data yang diperoleh dari-sumber lain, yaitu Observasi
dan dari dokamen- dokumen yangJberkaitan®dengan penelitian,
buku, dan lain sebagainya.

19 Maryani et al., —Persepsi Siswa SMA Negeri 3 Palembang
Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran Daring pada Mata Pelajaran Ekonomi
Tahun Pelajaran 2021-l, Journal of Education Research, Vol. 3 No. 1
(2022), h. 13-21,

20 Sumpena, —Peran Kepemimpinan Politik Dalam Pengembangan
Paham Ajaran Keagamaanl, Ojs.Kopertais02.or.Id, Vol. 03 No. 06 (2016)
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4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan Data adalah metode yang digunakan
untuk mengumpulkan data yang akan diteliti. Teknik
Pengumpulan data pada penelitain ini menggunakan Teknik
Wawancara, Observasi, dan Dokumentasi.

a. Wawancara
Wawancara adalah Teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara peneliti
dengan narasumber penelitian. Senada dengan itu, wawancara juga
didefinisikan sebagai cara sistematis untuk memperoleh informasi-
informasi dalam bentuk pernyataan-pernyataan lisan mengenai
suatu obyek atau peristiwa pada masa lalu, kini, dan akan datang.?
Secara garis besar jenis wawancara dibedakan atas tiga jenis
yakni Wawancara Terencana atau Terstruktur Wawancara tidak
Terstruktur (Insidental), dan Wawancara Semi Terstruktur sebagai
berikut:
1) Wawancara Terstruktur
Wawancara terstruktur atau Wawancara terencana dilakukan
untuk memperoleh bahan=gahan informasi sesuai dengan tema
yang telah direncanakan! sebelumnya. Wawancara’ berisi
sejumlah pertanyaan yang telah direncanakansebelumnya
dimana tiap partisipan ditanyakan wpertanyaan yang sama
dengan -drutan. yang sama _pula. Jenis. wawancara ini
menyerupai  kuesioner = survel tertulis. Wawancara ini
menghemat waktu dan membatasi efek pewawancara bila
sejumlah pewawancara yang berbeda terlibat dalam penelitian.
Analisis data tampak lebih mudah sebagaimana jawaban yang
dapat ditemukan dengan cepat.?2
2) Wawancara Tidak Terstruktur

2l Ida Bagus Gde Pujaastwa, “Teknik Wawancara Dan Observasi
Untuk Pengumpulan Bahan Informasi,” 2016, him. 1-11.

22 |mami Nur Rachmawati, “Pengumpulan Data Dalam Penelitian
Kualitatif: Wawancara,” Jurnal Keperawatan Indonesia 11, no. 1 (2007)
him.36
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Wawancara Tidak Terstruktur atau insidental adalah
Wawancara yang dilakukan tanpa direncanakan sebelumnya.
Wawancara ini dimulai dari pertanyaan umum dalam area
yang luas pada penelitian. Wawancara ini biasanya diikuti oleh
suatu kata kunci, agenda atau daftar topik yang akan dicakup
dalam wawancara. Namun tidak ada pertanyaan yang
ditetapkan sebelumnya kecuali dalam wawancara yang awal
sekali®. Dalam wawancara ini pewawancara kurang
memungkinkan untuk mempersiapkan ha-hal tersebut,
mengingat obyek atau peristiwa yang terjadi bersifat insidental
atau tidak terencana. Kendati demikian, bukanlah berarti
bahwa pewawancara tidak memiliki pengetahuan mengenai
cara atau aturan wawancara tertentu.?* Jenis wawancara ini
bersifat fleksibel dan peneliti dapat mengikuti minat dan
pemikiran  partisipan.  Pewawancara dengan  bebas
menanyakan berbagai pertanyaan kepada partisipan dalam
urutan manapun bergantung pada jawaban.?

3) Wawancara Semi.Terstruktur
Wawancara Semi Terstruktur adalah Wawancara yang dimulai
dari isu yang dicakup. dalam’ pedoman wawancara namun
pertanyaan tidaklah'sama padatiap.partisipanbergantung pada
proses wawancara dan jawaban tiap® individu.* Dengan
wawancara iniipeneliti dapat mengembangkan pertanyaan dan
memutuskan-sendiri, mana isuyang dimenculkan Pedoman
wawancara berfokus pada subyek area tertentu yang diteliti,
tetapi dapat direvisi setelah wawancara karena ide yang baru
muncul belakangan. %6
Wawancara yang akan peneliti lakukan dalam penelitian ini

adalah wawancara secara terencana dan terstruktur. Dalam

penelitian ini, sebelum wawancara dilakukan, peneliti akan

2 |bid. HIm.35

24 Pujaastwa, “Teknik Wawancara Dan Observasi Untuk
Pengumpulan Bahan Informasi.”

% Rachmawati, “Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif:
Wawancara.” HIm.35

% |bid. HIm. 36
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terlebih  dahulu menyiapkan interview guide (pedoman
wawancara) dan menetukan narasumber atau informan yang
relevan. Narasumber yang dimaksud adalah pihak yang dianggap
memiliki pengetahuan dan pengalaman yang terkait dengan tema
yang telah direncanakan.

b. Observasi

Observasi adalah Teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan pengamatan langsung mengenai objek yang diteliti.
Observasi (pengamatan) didefinisikan juga sebagai salah satu cara
pengumpulan informasi mengenai obyek atau peristiwa yang
bersifat kasat mata atau dapat dideteksi dengan panca indera.?’

Melalui Observasi atau pengamatan sang observer (pengamat)
dapat mengetahui secara langsung keberadaan obyek atau
peristiwa yang diamatinya. Atau dengan Kkata lain, data yang
diperoleh melalui wawancara adalah “apa yang dikatakan orang”,
sedangkan data yang diperoleh melalui pengamatan adalah “apa
yang dilakukan orang”. Dengan demikian, informasi yang
diperoleh melalui observasi bisa jadi berbeda dengan_yang
diperoleh melalui wawancaral

Pengamatan yang/dilakukan menunjukkan.ada keterlibatan
peneliti,dalam mengumpulkan informasi_dan menghasilkan data
lapangan secara bervariasi. Keterlibatan.terdiri dari empat tipe
pengamat (observer)i, Pertama, «menjadi-“partisipan penuh
(complete participation); kedua, partisipan sebagai pengamat
(participant as observer); ketiga, pengamat sebagai partisipan
(observer as participant); dan keempat, menjadi pengamat penuh
(complete observer).?8
1) Partisipan penuh (complete participation). Partisipasi penuh

berarti peneliti masuk secara total ke dalam kelompok yang

27 Pujaastwa, “Teknik Wawancara Dan Observasi Untuk
Pengumpulan Bahan Informasi.”

% Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi (Sebuah Alternatif
Metode Pengumpulan Data Kualitatif IImu-I1lmu Sosial),” At-Tagaddum 8, no.
1(2017): him. 21
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diamati, terlibat, dan mengalami impresi yang sama dengan
subjek penelitian.

2) Partisipan sebagai pengamat (participant as observer).
Observer pada kegiatan partisipasi sebagai pengamat berarti
masuk menjadi bagian dari kelompok yang diteliti, namun
membatasi diri untuk tidak terlibat secara mendalam dalam
aktivitas kelompok yang diamati. Peneliti hanya terlibat secara
marginal.

3) Pengamat sebagai partisipan (observer as participant). Peran
observer dalam pengertian pengamat sebagai partisipan berarti
masuk ke dalam kelompok dan secara terbuka menyatakan
identitas diri sebagai pengamat. Pengamat sebagai partisipan
mengacu pada aktivitas observasi terhadap subjek penelitian
dalam periode yang sangat pendek, seperti melakukan
wawancara terstruktur.

4) Pengamatpenuh (complete observer). Peran sebagai pengamat
penuh berarti peneliti berada di dekat tempat kejadian, melihat,
mengamati, mencatat, namun tidak terlibat dalam kejadian
yang sedang diamati
Observasi yang digunakanidalam penelitian ini yaitu‘observasi

partisipatif (observerias participant). -Peneliti terlibat /dengan

kegiatan,_ sehari=hari orang yang sedang+diamatig@atal yang
digunakan sebagai-sumber data penelitian. Dalam hal ini peneliti
melihat sertasnempelajari permasalahan yangada dilapangan yang
erat kaitannya dengan objek yang diteliti yaitu tentang Internalisasi
Nilai-Nilai Moderasi Beragama pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam kelas XI di SMK Negeri 7 Bandar Lampung.

¢. Dokumentasi

Dokumentasi adalah Teknik pengumpulan data yang diperoleh
dari informasi dalam bentuk buku, arsip, gambar dan keterangan
lain yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi, dari asal
katanya dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Di dalam
melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-
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benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.?

Bertolak dari pengertian kata mengabadikan, kegiatan
dokumentasi dapat dibedakan atas tiga tahap kegiatan, yaitu
mengidentifikasi atau memilih apa yang akan diabadikan,
mendapatkan atau mengadakan apa yang akan diabadikan, dan
menyimpan agar objek tersebut abadi atau lestari.*

Dokumen sebagai sumber data banyak dimanfaatkan oleh para
peneliti, terutama untuk untuk menguji, menafsirkan dan bahkan
untuk meramalkan. Beberapa alasan studi dokumen berguna bagi
penelitian kualitatif, diantaranya; Karena merupakan sumber yang
stabil, kaya dan mendorong, berguna sebagai bukti (evident) untuk
suatu pengujian, berguna dan sesuai karena sifatnya yang alamiah,
sesuai dengan konteks, lahir, dan berada dalam konteks, relatif
tidak sukar ditemukan, hanya membutuhkan waktu serta membuka
kesempatan bagi perluasan pengetahuan terhadap sesuatu yang
diselidiki.3!

Dalamspenelitian ini, dokumentasi dapat dijadikan sumber data
sekunder dalam penelitian ini yakni dengan cara_peneliti
mengumpulkan bukti-bukti [atauscatatan-catatan /penting yang
berkaitan - dengan penelitian " sepertin. dokumen-dokumen, foto
kegiatan, dan berkas lainnya yang berkaitan-dengan penelitian ini.

5. Teknik Analisis Data

Teknik Analisis Data adalah Teknik yang membahas terkait
proses pengolahan data dan informasi yang sudah didapatkan
selama melakukan penelitian untuk mendapatkan hasil dari
penelitian tersebut. Teknik Analisis Data dalam penelitian ini
adalah dengan Reduksi Data, Penyajian Data, dan Menarik
Kesimpulan dan Verifikasi.

2 Blasius  Sudarsono, “Dokumentasi,  Informasi, — Dan

Demokratisasi,” Baca: Jurnal Dokumentasi Dan Informasi 27, no. 1 (2003)
%0 Ibid.
31 Natalina Nilamsari, “Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian
Kualitatif,” Jurnal Wacana 13, no. 2 (2014)
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a. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu,
dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa
sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Reduksi tidak perlu
diartikan sebagai kuantifikasi data. Dalam Reduksi Data,
Semua data lapangan ditulis, direduksi, dirangkum, dipilih hal-
hal yang penting, serta dicari tema dan pola sehingga tersusun
secara sistematis dan lebih mudah dikendalikan. Reduksi data
meliputi: (1) meringkas data, (2) mengkode, (3) menelusur
tema, (4) membuat gugus-gugus. Caranya: seleksi ketat atas
data, ringkasan atau uraian singkat, dan menggolongkannya ke
dalam pola yang lebih luas.??

b. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi
disusun, .sehingga- memberi kemungkinan akan adanya
penarikan kesimpulan dan- pengambilan tindakan. Bentuk
penyajian data - kualitatif yaitu" berupa,=~teks naratif
yaituberbentuk catatan lapangan dan berupa matriks, grafik,
jaringan, dan bagan.), Bentuk-bentuk - ini menggabungkan
informasi. yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan
mudah dirath;.sehingga memudahkan untuk melihat'apa yang
sedang terjadi, apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya
melakukanfanalisiStkkembali.3® Setelah data direduksi, data yang
telah diperoleh disajikan dan dianalisis untuk kepentingan
peneliti sebelum disusun dalam laporan.

c. Menarik kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion and
Verification)

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara
terus-menerus selama berada di lapangan. Dari permulaan
pengumpulan data, peneliti kualitatif mulai mencari arti
bendabenda, mencatat keteraturan pola-pola (dalam catatan

32 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif " UIN Antasari
Banjarmasin” 17, no. 33 (2018): him.91

3 Ivanovich Agusta, “Teknik Pengumpulan Dan Analisis Data
Kualitatif,” Jurnal Studi Komunikasi Dan Media 02, no. 1998 (2003): 1-11.
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teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang
mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan-
kesimpulan ini ditangani secara longgar, tetap terbuka dan
skeptis, tetapi kesimpulan sudah disediakan. Mula-mula belum
jelas, namun kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan
mengakar dengan kokoh.3*

Setelah data direduksi dan disajikan, peneliti menyusun data
secara sistematis yang selanjutnya ditarik kesimpulan dan data
tersebut diverifikasi sesuai dengan fokus penelitian.
Kesimpulan-kesimpulan itu juga diverifikasi selama penelitian
berlangsung, dengan cara: (1) memikir ulang selama penulisan,
(2) tinjauan ulang catatan lapangan, (3) tinjauan kembali dan
tukar pikiran antarteman sejawat untuk mengembangkan
kesepakatan intersubjektif, (4) upaya-upaya yang luas untuk
menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat data
yang lain.®

6. Uji Keabsahan Data

Uji Keabsahan Data dalam penelitian int menggunakan
Triangulasi Data. Teknik [Triangulasi Data adalah™“Teknik
pemeriksaan. keabsahan data'yang memanfaatkan sesuatu yang
lain-“Hakikat triangulasi merupakan sebuah pendekatan multi-
metode yang dilakukan. oleh seorang periset pada saat periset
tersebut mengmpulkan,serta. menganalisis data.°

a. Triangulasi Teknik

Triangulasi Teknik adalah Teknik menguji keabsahan data
dengan cara melakukan pengecekan pada data yang telah
diperoleh dari sumber yang sama menggunakan Teknik yang

3 bid.

¥ Rijali, “Analisis Data Kualitatif " UIN Antasari Banjarmasin.”
HIm.94

% Andarusni Alfansyur and Mariyani, “Seni Mengelola Data :
Penerapan Triangulasi Teknik , Sumber Dan Waktu Pada Penelitian
Pendidikan Sosial,” HISTORIS: Jurnal Kajian, Penelitian & Pengembangan
Pendidikan Sejarah 5, no. 2 (2020): 146-150.
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berbeda, seperti dengan Wawancara, Observasi, dan
Dokumentasi.*’

Triangulasi teknik digunakan untuk menguji daya dapat
dipercaya sebuah data yang dilakukan dengan cara mencari
tahu dan mencari kebenaran data terhadap sumber yang sama
melalui teknik yang berbeda. Maksudnya periset menggunakan
teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk
mendapatkan data dari sumber yang sama. Dalam hal ini,
periset dapat menyilangkan teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi yang kemudian digabungkan menjadi satu untuk
mendapatkan sebuah kesimpulan.®®
b. Triangulasi Sumber

Triangulasi Sumber adalah Teknik menguji keabsahan
data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperolen melalui beberapa sumber, seperti dengan
mewawancarai responden yang berbeda mengenai hal yang
diteliti. Triangulasi sumber dapat dilakukan dengan cara
melakukan pengecekan data yang' telah diperoleh melalui
berbagai sumber.3°
c» Triangulasi Waktu

Triangulasi-Waktu'adalah'Teknik'menguji keabsahan data
dengan cara pengecekan data yang telah.diperoleh.dalam waktu
atau situasi yang berbeda dan dilakukan secara berulang-ulang
sehingga-sampal ditemukan kepastiab datanya.

Triangulasi waktu dapat difakukan dengan melakukan
pengecekan kembali terhadap data kepada sumber dan tetap
menggunaakan teknik yang sama, namun dengan waktu atau
situasi yang berbeda.*

7 1bid. HIm. 149
3% Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. In

Bandung: CV Alfabeta, 2013.

39 arnild Augina Mekarisce, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Pada Penelitian Kualitatif Di Bidang Kesehatan Masyarakat,” Jurnal llmiah
Kesehatan Masyarakat : Media Komunikasi Komunitas Kesehatan Masyarakat
12, no. 3 (2020): 145-51,

40 1bid.
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Uji Keabsahan Data yang peneliti gunakan dalam penelitian
ini adalah menggunakan Triangulasi Teknik, yaitu dengan cara
melakukan pengecekan pada data yang telah diperoleh dari
sumber yang sama menggunakan Teknik yang berbeda, seperti
dengan Wawancara dengan narasumber penelitian yaitu guru
Pendidikan Agama Islam , Observasi dengan mengamati cara
guru menginternalisasikan nilai-nilai moderasi beragama
kepada peserta didik, dan Dokumentasi.

I.  Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembaca untuk mengetahui pembahasan
yang terdapat didalam proposal penelitian ini, maka sistematika
penelitiannya adalah:

BAB | : Pendahuluan, yang meliputi Penegasan Judul, Latar
Belakang Masalah, Fokus dan Sub-Fokus Penelitian, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian
Terdahulu yang Relevan, Metode Penelitian, dan Sistematika
Pembahasan.

BAB Il : Landasan Teori yang berisi tentang, pembahaSan
mengenai Internalisasi Nilai=nilai Moderasi Beragama yang-berasal
darihbuku, jurnal, serta‘beberapa “literatur yang.berkaitand{dengan
penelitian;

BAB Il : Deskripsi Objek Penelitian berisi tentang Gambaran
Umum Objek-Penelitianiserta penyajian fakta“dan data penelitian
mengenai Internalisasi Nilai-nilai moderasi beragama pada mata
pelajaran PAI kelas X1 di SMK Negeri 7 Bandar Lampung.

BAB IV : Analisis Penelitian yang berisi tentang Analisis data
penelitian dan temuan penelitian yang didapatkan dari data yang
diperoleh dalam penelitian mengenai Internalisasi Nilai-nilai
moderasi beragama pada mata pelajaran PAI kelas X1 di SMK
Negeri 7 Bandar Lampung.

BAB V : Penutup yang berisi kesimpulan mengenai
Internalisasi Nilai-nilai moderasi beragama pada mata pelajaran PAI
kelas XI di SMK Negeri 7 Bandar Lampung dan rekomendasi.



A.

BAB II
LANDASAN TEORI

Internalisasi Nilai-Nilai

1. Pengertian Internalisasi

Internalisasi berart penghayatan atau pola penghayatan
terhadap suatu ajaran, doktrin atau nilai sehingga merupakan
keyakinan dan kesadaran akan kebenaran keyakinan, doktrin atau
nilai yang diwujudkan dalam sikap dan prilaku**. Menurut
Mulyana, mengutip pendapat Reber (1988) internalisasi adalah
menyatunya nilai dalam diri seseorang atau dalam bahasa
psikologis merupakan penyesuaian keyakinan, nilai, sikap,
praktik, dan aturan baku pada diri seseorang.*?

Internalisasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
penghayatan pendalaman, penguasaan secara mendalam yang
berlangsung’ melalui- pembinaan, bimbingan, dan lainnya.*®
Internalisasi menurut Scott adalah proses melibatkan ide dan
tindakan yang bergerak dari luar ke dalam pikiran dari suatu
Kepribadian manusia sehingga pribadi tersebut menerimassebagai
norma yang diyakini /dan menjadi' bagian dari pandangan dan
tindakan moralnya.

Internalisasi yaitu-memasukkan nilai-dari eksternal diri menjadi
internal diri bagisindividu maupun kelompekalnternalisasi sebagai
upaya memasukkan pengetahuan dan keterampilan dalam pribadi
yang membentuk sikap, keyakinan dan perasaan sebagai bagian
dari kepribadiannya. Internalisasi terjadi melalui pemahaman
ajaran secara utuh dan dilanjutkan dengan kesadaran akan
pentingnya ajaran tersebut serta ditemukannya posibilitas untuk
merealisasikan dalam kehidupan sehari-hari.Senada dengan hal
tersebut, Internalisasi juga didefinisikan sebagai upaya
menghadirkan sesuatu (nilai) yang asalnya ada pada dunia

41 Sudarsono. (2008). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta:

Departemen Pendidikan Nasional.

42 Mulyana, R. (2012). Mengartikulasikan Pendidikan Nilai.

Bandung: Alfabeta.

43 KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia.
23



24

eksternal menjadi milik internal baik bagi seseorang atau
Lembaga.**

Dengan demikian, Internalisasi dapat diartikan sebagai upaya
memasukkan atau melibatkan suatu hal atau ide kedalam diri
seseorang melalui berbagai pembinaan, bimbingan, dan
pengajaran guna membentuk sikap, keyakinan, dan kepribadian
seseorang maupun kelompok.

2. Pengertian Nilai-nilai

Dalam bahasa Latin, nilai yaitu valare memiliki arti berguna,
mampu, berlaku. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, nilai
adalah sesuatu yang penting dan berguna bagi kemanusiaan.*
Nilai juga diartikan sebagai sesuatu yang menyempurnakan
manusia sesuai dengan hakikatnya, yakni gagasan seseorang atau
kelompok tentang sesuatu yang dipandang baik, benar, indah,
bijaksana, sehingga gagasan itu berharga dan berkualitas untuk
dijadikan pegangan atau pedoman dalam bersikap dan.bertindak.

Nilai juga dapat diartikan sebagai suatu gagasan seseorang atau
kelompok tentang sesuatu yang dipandang baik, benar; indah,
bijaksana, sehingga suatu gagasan‘itu berharga.dan berkualitas
untuk dijadikan pegangan atau pedoman dalam bersikap dan
bertindak™é=Nilai pada manusia mencerminkan=ktalitas dirinya
dalam bentuk perilaku dan. perbuatannyassdikarenakan manusia
merupakan wadah bagi statu nilaiyang mana bagaimana wadah
itu akan bernilai bergantung kepada kualitas pikiran, perasaan, dan
tindakannya untuk menghadirkan nilai.*’

44 Kama Abdul Hakam Encep Syarief Nurdin, Metode Internalisasi
Nilai-Nilai: Untuk Memodifikasi Perilaku Berkarakter (Maulana Media
Grafika, 2016). HIm.2

45 KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia.

46Kama Abdul Hakam Encep Syarief Nurdin, Metode Internalisasi
Nilai-Nilai: Untuk Memodifikasi Perilaku Berkarakter (Maulana Media
Grafika, 2016) HIm.1

47 Kama Abdul Hakam Encep Syarief Nurdin, Metode Internalisasi
Nilai-Nilai: Untuk Memodifikasi Perilaku Berkarakter (Maulana Media
Grafika, 2016) HIm.4
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Nilai adalah sesuatu yang abstrak, ideal, dan menyangkut
persoalan keyakinan terhadap yang dikehendaki, dan memberikan
corak pada pola pikiran, perasaan, dan perilaku sehingga untuk
melacak sebuah nilai harus melalui pemaknaan terhadap
kenyataan lain berupa tindakan, tingkah laku, pola pikir dan sikap
seseorang atau sekelompok orang.*

Nilai itu adalah sesuatu yang abstrak, ideal, dan menyangkut
persoalan keyakinan terhadap yang dikehendaki, dan memberikan
corak pada pola pikiran, perasaan, dan perilaku. Dengan demikian
untuk melacak sebuah nilai harus melalui pemaknaan terhadap
kenyataan lain berupa tindakan, tingkah laku, pola pikir dan sikap
seseorang atau sekelompok orang. Nilai merupakan suatu rujukan
dan keyakinan dalam menentukan pilihan. Nilai merupakan suatu
type kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup system
kepercayaan, ketika seseorang harus bertindak atau menghindari
suatu tindakan, atau mengenai suatu-yang tidak pantas atau yang
pantas dikerjakan, dimiliki dan dipercayai.®

Nilai-terbagi atas-tiga bentuk yaitu nilai sebagai kata benda
abstrak seperti menarik, baik dan benar; nilai sebagai kata bentla
konkret seperti sistem nilai;, nilai sebagai kata kerja sepertimenilai
dan di nilaix Selain-itu, nilai juga diartikan sebagai sesuatu yang
menarik, dan berkonotasi positif. . Jika_nilai diterapkan dalam
proses pembelajaran dapat diartikan sebagai upaya menjadikan
nilai sebagai-tolak'ukundari keberhasilan yang'akan dicapai dalam
hal ini kita sebut dengan‘pendidikan‘nilai.°

Pengertian nilai jika dipasangkan dengan internalisasi akan
berarti suatu proses memasukkan nilai secara penuh ke dalam hati

48 Heri Gunawan, Mahlil Nurul Ihsan, and Encep Supriatin Jaya,

“Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam Pembelajaran PAI Di
SMA Al-Biruni Cerdas Mulia Kota Bandung,” Atthulab: Islamic Religion
Teaching and Learning Journal 6, no. 1 (2021): 14-25

49 Heri Gunawan, Mahlil Nurul Ihsan, and Encep Supriatin Jaya,

“Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam Pembelajaran PAI Di
SMA Al-Biruni Cerdas Mulia Kota Bandung,” Atthulab: Islamic Religion
Teaching and Learning Journal 6, no. 1 (2021): HIm. 17

%0 1bid.
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seseorang sehingga ruh dan jiwa bergerak dan dapat menghayati
berdasarkan ajaran dari nilai tersebut.

3. Pengertian Internalisasi Nilai-nilai

Internalisasi  Nilai-nilai diartikan sebagai suatu proses
memasukkan nilai-nilai tertemtu secara penuh ke dalam hati
seseorang melaui peneladanan, pembiasaan, penegakan aturan,
dan pemotivasian.®!

Internalisasi nilai-nilai berarti pengakuan adanya nilai-nilai
yang berasal dari luar sehingga nilai tersebut perlu dipandang
untuk menjadi milik seseorang. Senada dengan hal tersebut,
Internalisasi nilai-nilai juga didefinisikan sebagai penanaman
nilai-nilai yang sasarannya sampai kepada tahap pemikiran yakni
menata pola pikir utamanya, nilai yang menyatu ke dalam
kepribadian atau karakter siswa hingga pada taraf mewatak dan
berkepribadian.>? Nilai yang diinternalisasikan dapat berupa nilai
yang/bersifat universal maupun absolut atau nilai yang diyakini
kebenarannya yang bersumber dari keagamaan atau keyakinan
yang  diyakini oleh sebuat kelompok atas dasar pembuktian
inderawi (impirik).53

Internaliasiasi nilai didefinisikan juga sebagai menyatukan
nilai-nifai*=itu- dalam kegiatan pembelajarany™ baik dalam
perencanaan pembelajaran;. pelaksanaangpembelajaran maupun
dalam mengevaluasinya. Nilai-nilai karakter menjadi core dalam
proses pembelajaran. Dengan kata lain, proses pembelajaran untuk
semua mata pelajaran harus menanamkan nilai-nilai itu kepada
siswa dalam semua akspeknya. Nilai-nilai karakter yang
ditanamkan melalui internalisasi adalah pembinaan yang
mendalam dan menghayati nilai-nilai relegius (agama) yang
dipadukan dengan nilai-niali pendidikan secara utuh yang

°1 Munif, “Strategi Internalisasi Nilai-Nilai Pai Dalam Membentuk
Karakter Siswa.”

%2 Rahma Fajr Mawidha, “Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi
Beragama Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas X Di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi Tahun Pelajaran 2021/2022” (2022)

%3 Ibid.. HIm.7
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sasarannya menyatu dalam kepribadian peserta didik, sehingga
menjadi satu karakter atau watak peserta didik.>*

4. Tahapan Internalisasi Nilai

Proses internalisasi nilai biasanya diawali dengan penyampaian
informasi baik itu informasi yang benar-benar baru maupun tidak
benar-benar baru yang diformulasikan sebagai sebuah stimulus
yang membutuhkan respon. Kualitas dari pembawa atau
penyampai informasi in sangat mempengaruhi seberapa besar
muatan nilai dalam informasi dapat terserap.5®

Nilai yang disampaikan akan mempengaruhi belief atau
keyakinan dari si penerima dan informasi mengenai suatu nilai
tersebut akan mempengaruhi sikap seseorang dalam bertindak.
Nilai yang telah menjadi keyakinan akan menjadi watak sehingga
menjadi kepribadian - yang membedakan seseorang dengan
seseorang lainnya.>®

Tahapan dalam menginternalisasikan nilai dapat dimulai
dengan pengenalan - sebuah  nilai, “mengulangi, memahami,
menjelaskan, menghayati, sampai dengan mengamalkan_sebtah
nilai'yang.ingin diinternalisasikans Berikut merupakan proses atau
tahapan yang bisa dilakukan dalam penginternalisasian nilai:®’

T“wkahap Transformasi Nilai

Transformasi Nilai adalah-proses-yang dilakukan untuk

menginformasikan nilai, dimanaspada“tahap-ini terjadi proses

komunikasi verbal “antara penyampai informasi kepada

seseorang yang ingin diinformasikan mengenai nilai tersebut.

Transformasi nilai ini sifatnya hanya pemindahan pengetahuan

dan hanya menyentuh ranah kognitif yang sangat mungkin

54 Gunawan, lhsan, and Jaya, “Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi

Beragama Dalam Pembelajaran PAI Di SMA Al-Biruni Cerdas Mulia Kota
Bandung.” HIm. 17

5% Kama Abdul Hakam Encep Syarief Nurdin, Metode Internalisasi

Nilai-Nilai: Untuk Memodifikasi Perilaku Berkarakter (Maulana Media
Grafika, 2016). HIm.8

% 1bid. HIm.12
" 1bid. HIm.14
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mudah hilang apabila ingatan seseorang yang disampaikan
tidak terlalu kuat.
2. Tahap Transaksi Nilai

Transaksi Nilai adalah proses penginternalisasian nilai
melalui komunikasi dua arah antara penyampai nilai dengan
seseorang yang disampaikan sehingga terjadi proses interaksi.
Dalam proses ini, penyampai nilai dapat mempengaruhi si
penerima nilai melalui contoh nilai yang dilakukannya
(modelling).
3. Tahap Trans-Internalisasi

Trans-Internalisasi adalah proses penginternalisasian nilai
yang bukan hanya sekedar informasi verbal melainkan disertai
dengan komunikasi kepribadian yang ditampilkan oleh
penyampai nilai melalui keteladanan, pengkondisian, serta
pembiasaan untuk berprilaku sesuai dengan nilai yang
diharapkan. Dengan_proses ini; diharapkan nilai dapat
terinternalisasikan ketiga ranah sekaligus, yakni kognitif,
afektifydan psikomotorik.

5. “Model Internalisasi Nilai

Didalam proses “Internalisasi-Nilai terdapat<beberapa’ model
yang-hisa digunakan. Terdapat 4 model dalam penamaman nilai-
nilai di sekolah, yaitu:%®

a. Model"“struktural, . interpalisasintlai-nilai moderasi
beragama dengan mewujudkan dan mengaplikasikan
peraturan-peraturan atau tata tertib sekolah yang dapat
membangun kesan baik dari luar atau dalam atas
kebijakan sekolah.

b. Model formal, internalisasi nilai-nilai moderasi beragama
yang didasari atas pemahaman bahwa pendidikan agama
berorientasi pada karakter seseorang untuk kehidupan
akhirat.

%8 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam-Upaya Mengefektifkan
Pendidikan Agama Islam di Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008), him. 306
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c. Model mekanik, internalisasi nilai-nilai moderasi
beragama yang berimplikasi terhadap pengembangan
pendidikan agama yang lebih menitikberatkan pada
moral-spiritual atau pada dimensi afektif.

d. Model organik, internalisasi nilai-nilai moderasi
beragama dengan mengembangkan pandangan atau
semangat hidup agamis, yang dimanifestasikan dalam
sikap yang moderat.

6. Metode Internalisasi Nilai-nilai
Dalam penginternalisasian nilai, terdapat beberapa metode atau
cara yang dapat digunakan yakni menggunakan beberapa
pendekatan. Berikut merupakan beberapa metode pendekatan
dalam Internalisasi Nilai :
a. Metode Internalisasi Nilai melalui Pendekatan Kognitif
Metode Internalisasi nilai melalui pendekatan kognitif
dapat dilakukan melalui pemahaman yang diajarkan secara
kognitif untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
dengan harapan dapat membantu penerima suatu nilai untuk
mengembangkan pemikiran tefhadap suatu nilai serta‘mampu
membuat. keputusan mengenai suatu-nilai. Dalam metode ini,
penerima nilai~dapat memilih, menghargai, serdafmelakukan
suatu nilai dalam bentuk prilaku untuk _mengurangi ketidak
konsistendn perilakurdikarenakanimetode iniberkenaan dengan
proses memperoleh nilai daripada mengetahui makna suatu
nilai.5®

b. Metode Internalisasi Nilai melalui Pendekatan
Pengkondisian
Dalam metode pengkondisian, kondisi merupakan hal yang
terpenting dalam penginternalisasian suatu nilai. Langkah yang
dapat digunakan dengan metode pengkondisian antara lain
dengan merumuskan tujuan modifikasi prilaku secara spesifik
Mengenai nilai yang akan diinternalisasikan, kemudian

% bid.
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meyiapkan ruang atau lingkungan pengkondisian yang
kondusif,  pengkondisian  waktu internalisasi,  serta
mengondisikan penerima nilai supaya terbangun motivasi
untuk memperkuat perilaku sebagai cerminan nilai yang baru.®

c. Metode Internalisasi Nilai melalui Pembiasaan

Metode Pembiasaan adalah cara untuk menciptakan suatu
tingkah laku melalui perlakuan yang berulang-ulang terhadap
sesuatu. Tujuan utama metode pembiasaan adalah supaya
penerima nilai dapat memperoleh sikap dan kebiasaan baru
yang lebih tepat dan positif . Dalam memahami suatu nilai
melalui metode pembiasaan, dapat dilakukan dalam beberapa
bentuk jadwal pembiasaan yakni secara : Kontinu, yaitu
pembiasaan dilakukan secara terus menerus, atau secara
Intermittent atau dilakukan cukup sering.5!

Dalam metode Pembiasaan, terdapat beberapa pendekatan
yang dapat dilakukan, diantaranya meliputi®?:

1)= Pendekatan Interventif

Dalam pendekatan ini, dikembangkan _suasaha

interaksi belajar dan’pembelajaran yang sengaja .dirancang
untuk™ mencapai A tujuan pembentukan karakter Jdemgan
menerapkan-kegiatan yang terstruktur. Agar prosesqpembiasaan
dapat berhasil,«'peran sosok panutan sangat penting dan
menentukan.

2) Pendekatan Habituasi

Dalam pendekatan ini, diciptakan situasi dan kondisi

serta penguatan yang memungkinkan penerima nilai terbiasa
berprilaku sesuai dengan nilai dan menjadi karakter yang telah
diinternalisasi melalui proses intervensi.

80 Kama Abdul Hakam Encep Syarief Nurdin, Metode Internalisasi
Nilai-Nilai: Untuk Memodifikasi Perilaku Berkarakter (Maulana Media
Grafika, 2016).HIm.95-96

51 Ibid. HIm.102

62 Ibid. HIm.104
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Adapun syarat-syarat yang harus dilakukan dalam

mengaplikasikan Metode Pembiasaan antara lain sebagali
berikut®:

1) Mulai pembiasaan sebelum terlambat.

2) Lakukan pembiasaan secara terus-menerus atau
berulang supaya menjadi suatu kebiasaan yang
otomatis.

3) Pembiasaan harus dilakukan sampai disertai kata hati
dari pelaksana pembiasaan tersebut.

4) Pembiasaan hendaknya diawasi, dilakukan secara
konsisten, dan tegas sehingga tidak terdapat kesempatan
untuk melanggar kebiasaan tersebut.

Pembiasaan dapat dilakukan dalam beberapa alat

pembiasaan, yakni alat pembiasaan langsung serta alat
pembiasaan tidak langsung sebagai berikut®*:

1) Alat Pembiasaan Langsung
Alat pembiasaan langsung adalah alat pembiasaan yang

secarargaris lurus searah dengan pembentuk kebiasaan, yaitu:

2)

b)

c)

Teladan

Teladan adalah/alat untuk mendidik seseorang dengan
memberikan. contoh' kongkritterhadap seseorang/dengan
harapanseseorang yang diberi contoh tersebut dapat
mengikutinya.

Anjurdn;suruhan, dan perintah

Anjuran, suruhan, dan perintah adalah alat pembentuk
disiplin dalam pembiasaan suatu hal. Dengan anjuran,
suruhan, dan perintah akan menambah kedisplinan
seseorang dalam melakukan suatu kebiasaan sehingga
kebiasaan tersebut bisa berkembang menjadi kepribadian.
Latihan

Latihan adalah alat pembentuk kebiasaan untuk menguasai
serta menananmkan sifat yang ingin dibiasakan, contohnya

83 1bid.hlm. 105
64 1bid. HIm.105-106
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terbiasa latihan untuk berbicara yang baik, latihan untuk
menjaga kebersihan, dsb.

Hadiah dan Sejenisnya

Hadiah adalah alat yang digunakan sebagai penghargaan
bagi seseorang setelah melakukan suatu pembiasaan baru
supaya seseorang tersebut menjadi lebih bersemangat
dalam melakukan sebuah kebiasaan baru. Hadiah dalam
konteks ini tidak selalu berupa barang, bahkan senyuman,
wajah yang berseri, atau pujian dapat dijadikan sebagai
hadiah dari sebuah pembiasaan.

Kompetisi dan Kooperasi

Kompetisi yang dimaksud disini bukanlah untuk berlomba-
lomba mendapatkan hadiah atau menjadi yang terbaik,
melainkan kompetisi digunakan sebagai motivasi untuk
melakukan sebuah kebiasaan. Sedangkan, kooperasi yang
dimaksud disini-adalah cara individu menjalin relasi dan
kerja sama dengan individu lainnya dalam membangun
sebuah kebiasaan.

2) . Alat Pembiasaan, Tidakd-angsung

Alat pembiasaan tidak langsung ialah.alat yangbersifat

pencegah atau penekan supaya suatu kebjasaan dapat
terlaksana dengan baik, yaitu sebagai berikut®:

a)

b)

Koreksi‘dan Péngawasan

Koreksi dan pengawasan dilakukan untuk memastikan
suatu kebiasaan dilakukan dengan baik dan berlangsung
cukup jauh, karena bisa jadi seseorang yang melakukan
suatu kebiasaan tanpa dikoreksi dan diawasi akan
melupakan larangan ataupun perintah baru yang diberikan
kepadanya.

Larangan

Larangan pada pembiasaan ini merupakan usaha tegas
yang dilakukan untuk menghentikan perbuatan-perbuatan
yang salah supaya dapat tergantikan dengan kebiasaan-

8 Ibid. HIm. 106-107
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kebiasaan baru yang lebih baik. Alat inipun bertujuan
untuk membentuk kedisiplinan.
¢) Hukuman

Hukuman adalah alat yang digunakan apabila larangan atau
sebuah perintah dilanggar, hukuman disini dapat berupa
hal yang membuat seseorang tidak melanggarnya lagi,
namun tidak selalu harus berhubungan dengan hukuman
fisik.

d. Metode Internalisasi Nilai melalui Keteladanan

Metode Keteladanan berarti memperlihatkan keteladanan
baik yang langsung, berupa penciptaan kondisi, perilaku, dan
kebiasaan yang mencerminkan akhlak yang terpuji maupun
yang tidak langsung seperti melalui suguhan ilustrasi berupa
kisah-kisah keteladan.®®

Dalam metode Keteladanan, perilaku yang dimodelkan
oleh orang lain- (model) dan keseluruhan prosesnya disebut
Modelling. Dalam. hal peneladanan; pemodelan-bukan hanya
meliputi observasi dan imitasi (peniruan) dari‘individu kepata
model. yang diteladanipmmelainkan berupa /proses-proses
dimana individu. tersebut”berusaha untuk berprilaku/seperti
model yang diobservasi atau diamatinya.

Proses-proses .. yang dilalui individu dalam sebuah
Metode Keteladanan,yang juga.menentukan pengaruh yang
akan dikenakan suatu model “kepada seseorang individu
meliputi®” :

1) Proses Perhatian (Attention)
Dalam proses perhatian, individu akan belajar dari model
keteladannya dengan memperhatikannya yang hal ini akan
cenderung membuat individu terpengaruh karena telah
menaruh perhatian dan tertarik kepada yang dilakukan oleh
model.

6 Ibid. HIm. 111
7 1bid. HImM.113
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Proses Penahanan (Retention)

Dalam proses ini, akan terjadi penahanan pengaruh dari
yang dilakukan model didalam diri individu yang menaruh
perhatian terhadapnya. Pengaruh suatu model tersebut
bergantung kepada berapa baik individu tersebut dalam
mengingat Tindakan model itu.

Proses Memperagakan (Role Playing)

Dalam proses ini, individu yang telah memperhatikan
Tindakan dari model serta mulai terpengaruh dari Tindakan
tersebut akan mengubah hal tersebut menjadi perilaku
miliknya sendiri. Proses ini dinamakan proses
memperagakan atau reproduksi dimana individu tersebut
berprilaku seperti modelnya,

Proses Penguatan (Reinforcement)

Dalam prose penguatan, individu-individu dimotivasi
utnuk-memperagakan perilaku-model secara terus-menerus
sehingga berubah menjadi kebiasaannya. Perilaku yang
diperkuat akan diberikan lebih banyak perhatian, dipelajari
lebih baik, dan dilakukan lebih sering.

Dalam kaitannya ‘dengan’ Metode Keteladanan/ dalam

Pembelajaran;.terdapat 3 Model Keteladanan, yaitu~sebagai
berikuts®:

1)

2)

3)

Live Model (Model Hidup)

Model hidup adalah model *yang berasal dari kehidupan
nyata, misalnya dari perilaku guru, orang tua, teman sebaya
atau perilaku yang dilihat dari lingkungannya sehari-hari.
Symbolic Model (Model Simbolik)

Model Simbolik adalah model yang berasal dari suatu
perumpamaan atau gambaran tingkah laku dakam pikiran,
misalnya dari cerita dalam buku, film, radio, tv,atau dari
berbagai peristiwa.

Verbal Description Model (Model Deskripsi Verbal)

8 Ibid. HIm. 115
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Model Deskripsi Verbal adalah model yang dinyatakan
dalam bentuk kata-kata (verbal) atau instruksi, misalnya
arahan atau petunjuk dalam melakukan sesuatu.

Dalam kaitannya dengan pengajaran dikelas, guru atau
pendidik berperan sebagai model bagi peserta didiknya, apa
yang dilakukan guru akan mendapatkan sorotan peserta didik.
Oleh karena itu, guru sebagai model atau teladan hendaknya
merupakan tokoh perilaku yang baik bagi ara siswa-siswinya.
Guru sebagai model teladan memiliki peran utama untuk
memindahkan informasi kedalam diri individu yang diajarnya,
baik sebagai contoh utama untuk ditiru, untuk memperkuat atau
memperlemah perilaku yang sudah ada, maupun untuk
memindahkan pola-pola perilaku yang baru.

Proses Internalisasi melalui Keteladanan. Dapat
digambarkan sebagai berikut:

Proses Pemodelan : Attention (Individu mengobservasi) —
Retention (Individu membentuk persepsi) —» Role Playing
(Individu. mempraktikkan) — Reinforcement (Indivitu
dikuatkan melalui motivasi dan\ konsekuensi)/ —* Perilaku
Rujukan:

Proses Internalisasi melalui Keteldanan memerlukan dua
Langkah sebagai  berikut :

1) Individu~“mengebservasi bagaimana™model bertindak
kemudian mendaptkan sebuah gambaran mental tentang
Tindakan  dan  konsekuensinya  (hukuman  dan
penghargaan)

2) Apabila Tindakan individu tidak sesuai dengan gambaran
yang dibutuhkan, jika konsekuensinya positif ia akan
melakukannya lagi, jika konsekuensinya negative ia tidak
akan melakukannya lagi.®®

8 Luthans. Perilaku Organisasi. Edisi sepuluh, 2005 ( Yogyakarta :
ANDI) him. 600-601
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B. Moderasi Beragama

1. Pengertian Moderasi Beragama

Moderasi beragama berasal dari dua kata, yakni kata moderasi
dan beragama. Moderasi berasal dari kata moderat, memiliki arti
menghindarkan prilaku atau pengungkapan yang ekstrim atau
kecenderungan kearah dimensi atau jalan tengah. Sedangkan
beragama merupakan suatu sikap yang ada dalam diri individu
seseorang yang mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai
dengan tingkat ketaatan dalam beragama. Sikap beragama ini juga
didukug oleh pemahaman seseorang terhadap agama yang
dianutnya.”

Dalam bahasa Arab, kata moderasi yaitu wasathiyah yang
berasal dari kata wasath’*.Wasath memiliki padanan makna
dengan kata tawasuth (tengah-tengah), i’tidal (adil) dan tawazun
(berimbang). Secara terperinci wasathiyah berarti sesuatu yang
baik dan ' posisinya  ditengah diantara ekstrem kanan
(fundamentalis) dan ekstrem Kiri (liberalis).”

Secara umum, moderat berarti mengedepankan keseimbangan
dalam hal kepercayaan /Sedangkanj*dalam bahasa arab pula, kata
washatiyyah yang diartikan sebagai'“pilihan terbaik”. Jadi dapat
disimpulkan kata moderasi dapat bermakna *“adil” yafg berarti
mengambil jalan tengah. di antara duapilihan yang berlebih. 73

Menurut Anwar mederasi beragamaberartiisebagai istilah atau
diskrus ke-Islaman merupakan hal baru, meski kata washatiyyah
sendiri dan sudah digunakan didalam Al-Quran dan hadist, akan
tetapi moderasi beragama sebagai praktik ber-Islam sudah
dijalankan sejak masa nabi dan sahabatnya, dngan menjalankan

0 Gunawan, lhsan, and Jaya, “Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi
Beragama Dalam Pembelajaran PAI Di SMA Al-Biruni Cerdas Mulia Kota
Bandung.”

"X Nurul Faiqah and Toni Pransiska, “Radikalisme Islam Vs Moderasi
Islam: Upaya Membangun Wajah Islam Indonesia Yang Damai,” Al-Fikra :
Jurnal llmiah Keislaman 17, no. 1 (2018): him. 33

2 Kementerian Agama Republik Indonesia, Moderasi Beragama.

3 Ibid.
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ajaran islam dengan menjaga keseimbangan dan tidak
berlebihan.™

Moderasi Beragama merupakan cara pandang, sikap, dan
perilaku selalu mengambil posisi ditengah-tengah, selalu bertindak
adil, dan tidak ekstrem dalam beragama.Moderasi disandingkan
dengan kata beragama yang bermakna merujuk pada mengurangi
kekerasan dan menghindari berlebihan dalam praktik beragama’.
Sementara itu, moderasi beragama menurut M. Quraish Shihab
menyederhanakan pengertian wasathiyyah yaitu keseimbangan
hidup menuju keselarasan antara duniawi dan ukhrawi, yang
disertai upaya menyesuaikan diri dengan kehidupan yang dihadapi
berdasarkan nilai-nilai agama yang dianut dan dengan kondiri
realita yang sedang dialami.

Moderasi beragama bukan memoderasikan agama karena
agama sudah tidak perlu dimoderasi. Namun, yang perlu
dimoderasi adalah rcara beragama seseorang itu dalam
mengimplementasikan ajaran agama. Moderasi beragama menurut
perspektif- Kementerian Agama Republik Indonesia, moderasi
merupakan pilihan yang paling baik sebab berada di tengah-tengah
merupakan esensi dari sikap adil dan berpijak pada jalan antara dua
pilihan ekstrem.’®

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Moderast Agama
adalah cara pandang seseorang dalam beragama secara tengah-
tengah, tidak4serlebihanitetapi tidak pula kekurangan, yaitu dengan
komitmen kebangsaan, toleransi, anti kekerasan, dan penerimaan
terhadap suatu tradisi selama tidak menyimpang dari ajaran
Agama itu sendiri.

7 Khairul Anwar, Berislam Secara Moderat Ajaran Dan Praktik
Moderasi Beragama Dalam Islam (Lawwana, 2021),

75 Kementerian Agama Republik Indonesia, Moderasi Beragama.
Him. 17

78 Ibid.
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2. Urgensi Moderasi Beragama

Moderasi beragama sesungguhnya merupakan  kunci
terciptanya toleransi dan kerukunan, baik di tingkat lokal, nasional,
maupun global. Pilihan pada moderasi dengan menolak
ekstremisme dan liberalisme dalam beragama adalah kunci
keseimbangan, demi terpeliharanya peradaban dan terciptanya
perdamaian. Dengan cara inilah masing-masing umat beragama
dapat memperlakukan orang lain secara terhormat, menerima
perbedaan, serta hidup bersama dalam damai dan harmoni. Dalam
masyarakat multikultural seperti Indonesia, moderasi beragama bisa
jadi bukan pilihan, melainkan keharusan.’’

Moderasi Beragama sangatlah penting karena keragaman
dalam beragama itu niscaya, tidak mungkin dihilangkan. Ide dasar
moderasi adalah untuk mencari persamaan dan bukan mempertajam
perbedaan. Jika dielaborasi lebih lanjut, ada setidaknya tiga alasan
utama mengapa kita perlu. moderasi beragama’®;

Pertama, salah satu esensi kehadiran agama adalah untuk
menjaga martabat manusia sebagai makhluk mulia-ciptaan Tuhan,
termasuk menjaga untuk tidak menghilangkan nyawanya.ltu
mengapa setiap agama ’jselalu «membawa misic damai dan
keselamatan.  Untuk -mencapai itu, agama selalu menghadirkan
ajaran-tentang keseimbangan dalam berbagai aspekgkehidupan.
Moderasi beragama-menjunjung tinggi nilai kemanusiaan. Orang
yang ekstrem.tidak jarang, terjebak dalam praktik beragama atas
nama Tuhan hanya untuk membela“keagungan-Nya saja seraya
mengenyampingkan aspek kemanusiaan. Orang beragama dengan
cara ini rela merendahkan sesama manusia “atas nama Tuhan”,
padahal menjaga kemanusiaan itu sendiri adalah bagian dari inti
ajaran agama. Sebagian manusia sering mengeksploitasi ajaran
agama untuk memenuhi kepentingan hawa nafsunya, kepentingan
hewaninya, dan tidak jarang juga untuk melegitimasi hasrat
politiknya. Aksi-aksi eksploitatif atas nama agama ini yang
menyebabkan kehidupan beragama menjadi tidak seimbang,

" 1bid. HIm. 18
8 1bid.
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cenderung ekstrem dan berlebih-lebihan. Jadi, dalam hal ini,
pentingnya moderasi beragama adalah karena ia menjadi cara
mengembalikan praktik beragama agar sesuai dengan esensinya,
dan agar agama benar-benar berfungsi menjaga harkat dan martabat
manusia, tidak sebaliknya.

Kedua, ribuan tahun setelah agama-agama lahir, manusia
semakin bertambah dan beragam, bersuku-suku, berbangsa-bangsa,
beraneka warna kulit, tersebar di berbagai negeri dan wilayah.
Seiring dengan perkembangan dan persebaran umat manusia, agama
juga turut berkembang dan tersebar. Karya-Karya ulama terdahulu
yang ditulis dalam bahasa Arab tidak lagi memadai untuk mewadahi
seluruh kompleksitas persoalan kemanusiaan. Teks-teks agama pun
mengalami multitafsir, kebenaran menjadi beranak pinak,sebagian
pemeluk agama tidak lagi berpegang teguh pada esensi dan hakikat
ajaran agamanya, melainkan bersikap fanatik pada tafsir kebenaran
versi yang disukainya, dan terkadang tafsir yang sesuai dengan
kepentingan | politiknya. Maka,  konflik ~pun tak terelakkan.
Kompleksitas kehidupan manusia dan agama sepertiitu terjadi di
berbagai belahan dunia, tidak saja di Indonesia dan"Asia, melainkan
juga di berbagai. belahan, dunia® lainnya: Konteks 4ini. yang
menyebabkan,. pentingaya™moderasi “beragama, <agar peradaban
manusiatidak musnah akibat konflik berlatar-agama.

Ketiga, khusus.dalam konteks.. Indonesia, moderasi
beragama diperlukan Sebagai strategi® kebudayaan kita dalam
merawat keindonesiaan. “Sebagai bangsa yang sangat heterogen,
sejak awal para pendiri bangsa sudah berhasil mewariskan satu
bentuk kesepakatan dalam berbangsa dan bernegara, yakni
Pancasila dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia, yang telah
nyata berhasil menyatukan semua kelompok agama, etnis, bahasa,
dan budaya. Indonesia disepakati bukan negara agama, tapi juga
tidak memisahkan agama dari kehidupan sehari-hari warganya.
Nilai- nilai agama dijaga, dipadukan dengan nilai-nilai kearifan dan
adat-istiadat lokal, beberapa hukum agama dilembagakan oleh
negara, ritual agama dan budaya berjalin berkelindan dengan rukun
dan damai. Itulah sesungguhnya jati diri Indonesia, negeri yang
sangat agamis, dengan karakternya yang santun, toleran, dan mampu
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berdialog dengan keragaman. Ekstremisme dan radikalisme niscaya
akan merusak sendi?sendi keindonesiaan Kkita, jika dibiarkan
tumbuh berkembang. Karenanya, moderasi beragama amat penting
dijadikan cara pandang.

3. Prinsip Moderasi Beragama

Menurut Kepala Seksi Pendidikan Islam Kemenag Kabupaten
Murung Raya, Nina Narly saat memimpin diskusi pada kegiatan
Implementasi nilai-nilai moderasi beragama melalui kegiatan
mengaji al-quran di pesantren ,TPQ dan MDT di aula Kemenag
setempat, beliau menjelaskan bahwa Prinsip moderasi beragama
berdiri atas 9 (Sembilan) prinsip, yaitu’:

1) Adil, yakni menepatkan sesuatu sesuai dengan tempatnya.
Berarti di mana ia harus bersikap dan berpijak dalam
menentukan sebuah pendapat, pandangan, dan mengambil
keputusan.

2);, Berimbang, yakni berarti tidak radikal maupun liberal,
tidak berlebihan maupun kekurangan, tidak ekstrim Kiri
dan ekstrim kanan.

3) “Menjunjung tinggimilai luhurikemanusiaan

4) Menjaga kemaslahatan dan ketertiban umum

5)Menaati kesepakatan Bersama dan.taat konstitusi

6) Komitmen-Kebangsaan, yakni seseorang selaras dan tidak
bertentangan.dengan nilai-nilai yang-terkandung di dalam
Pancasila dan UUD 1945 juga regulasi di bawahnya.®

7) Toleransi, yakni menghormati perbedaan dan memberi
ruang orang lain untuk keyakinan, mengekspresikan
keyakinannya, dan menyampaikan pendapat. Dengan kata
lain, menghargai kesetaraan dan sedia bekerjasama.

78 Nina Narly, 2023. 9 Kunci Moderasi Beragama dalam diskusi pada
kegiatan Implementasi nilai-nilai moderasi beragama melalui kegiatan
mengaji Al-Quran di pesantren ,TPQ dan MDT di aula Kemenag, Kalimantan
Tengah. Diakses pada 20-06-2023 pukul 16:20:15 WIB

80 Kementerian Agama Republik Indonesia, Moderasi Beragama.
HIm.43
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8) Anti Kekerasan, yaitu menolak tindakan seseorang atau
kelompok tertentu yang menggunakan cara-cara
kekerasan,baik secara fisik maupun verbal, dalam
mengusung perubahan yang diinginkan.

9) Penerimaan terhadap tradisi, vyaitu ramah dalam
penerimaan tradisi dan budaya lokal dalam perilaku
keagamaannya, sejauh tidak bertentangan dengan pokok
ajaran agama.

Selain dari pendapat tersebut mengenai prinsip moderasi
beragama, disebutkan pula bahwa konsep Islam Wasathiyah atau
moderat terdiri atas sembilan prinsip®, yaitu :

1) At-Tawassuth (Memilih Jalan Tengah)

Tawassuth adalah sikap mengambil jalan tengah dan
menghindari dua sisi ekstrem ( sisi kanan yaitu
fundamentalis dan sisi Kiri yaitu liberalis dan sekularis)
dengan berpijak kepada keadilan dan keseimbangan.

2) “Al- I'tidal (Lurus dan proporsional)

I’tidal yaitu menempatkan sesuatu pada tempatnya, tidak
berat sebelah, proporsional dalam menilai sesuatu, berlaku
konsisten, . menjaga = keseimbangan antara hak dan
kewajiban serta mempertahankan <hak pribadi dan
memberikan-hak orang lain.

3) At- Tasamuhs(Eoleransi)

Tasamuh adalah;sikap menghormati pandangan dan hak
orang lain sebagai upaya menciptakan sebuah perdamaian
dalam kehidupan bermasyarakat yang heterogen.

4) Asy-Syura (Musyawarah)

Musyawarah adalah pembahasan Bersama dengan maksud
mencapai keputusan atas penyelesaian masalah Bersama.

5) Al- Islah (Perbaikan)

Islah adalah upaya yang dilakukan untuk menghilangkan
terjadinya kerusakan dan perpecahan antara manusia dan

81 Yusuf Hanafi dkk, Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama
Dalam Perkuliahan Pendidikan Agama Islam Pada Perguruan Tinggi Umum,
ed. Saepul Anwar (Sidoarjo: Delta Pijak Khatulistiwa, 2022).
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melakukan perbaikan dalam kehidupan manusia sehingga
tercipta kondisi yang damai dan sejahtera dalam kehidupan
masyarakat.

Al- Qudwah (Kepeloporan)

Qudwah berarti suatu keadaan Ketika seseorang mengikuti
manusia lain baik dalam kebaikan, keburukan maupun
kemurtadan, dengan kata lain qudwah berarti kepeloporan
atau keteladanan terhadap sesuatu.

Al-Muwathonah (Cinta Tanah Air)

Muwathanah adalah pemahaman dan sikap penerimaan
eksistensi negara-bangsa dan pada akhirnya menciptakan
cinta tanah air atau nasionalisme dimanapun berada.

Al- La’Unf (Anti Kekerasan)

La’unf adalah sikap dan ekspresi yang mengutamakan
keadilan san menghormati segala tatanan kehidupan
denfan menolak tindak kekerasan dan perusakan serta tidak
bersikap ekstremisme.

Al=Itiraf bil Urf (Ramah Budaya)

I tiraf bil Urf adalah pengakuan atau sikap ramah terhadap
apa yang menjadipbudayafatau kebiasaan /manusia baik
berupa perkataan, © perbuatan, dan  hal £ yang
ditinggalkan.Senada dengan hal tersebut, Yusuf Hanafi
menjelaskan‘mengenai prinsip'moderasi beragama, yaitu®:

Pertama,tawassuthwyaitu penerapan keberagamaan yang tidak

berlebihan dan tidak berkekurangan*dalam ajaran agama. Sikap
tengah- tengah diantara ekstrem kanan (fundamentalis) dan ekstrem
kiri (liberalis). Prinsip tawassuth termaktub dalam QS. Al-Bagarah
[2]: 143.

) A Was G B O3 0555 0 L aiagh 558 Gang A 1KCas G S
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Artinya : Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat
Islam)

“umat pertengahan” agar kamu menjadi saksi atas

82 1bid.
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(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi
atas (perbuatan) kamu. Kami tidak menjadikan kiblat yang (dahulu)
kamu (berkiblat) kepadanya melainkan agar Kami mengetahui
siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke belakang.
Sungguh, (pemindahan kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi orang
yang telah diberi petunjuk oleh Allah. Dan Allah tidak akan menyia-
nyiakan imanmu. Sungguh, Allah Maha Pengasih, Maha Penyayang
kepada manusia®.( Al-Bagarah:143)

Kedua, tawazun yaitu penerapan keberagamaan yang seimbang
dalam kehidupan duniawi dan ukhrowi. Penting untuk
menyeimbangkan peran sebagai muslim, sebagai anggota
masyarakat dan sebagai makhluk hidup. Prinsip tawazun termaktub
dalam QS. Al-Hadid [57]: 25.
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Artinya : "Sungguh, Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan
bukti-bukti yang nyata dan kami turunkan bersama mereka.kitab
dan‘neraca (keadilan) agarjmanusia dapat berlaku adil. Dan Kami
menciptakan besi yang“mempunyai kekuatan, hebat dandbanyak
manfaatabagi manusia, dan agar Allah_mengetahuisSiapa yang
menolong (agama)-Nya ‘dan rasul-rasul-Nya walaupun (Allah)
tidak dilihatnya."Sesungguhnya AllahdMahakuat;-Mahaperkasa®+."
(QS. Al-Hadid [57]: 25)

Ketiga, I'tidal yaitu penerapan keadilan dalam segala aspek
kehidupan. Keadilan yang diwujudkan dalam kesamaan hak dan
kewajiban untuk mewujudkan keadilan sosial (al-mashlahah al-
ammabh). Prinsip i’tidal termaktub dalam QS. An-nisa’ [4]: 58.

8  Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan
Terjemahannya (Jakarta Timur : Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,
2019) him. 28-29

8 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan
Terjemahannya (Jakarta Timur : Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,
2019) him. 789
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Artinya : "Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan
hukum di antara manusia hendaknya kamu menetapkannya
dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik byang memberi
pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha
Melihat®." (QS. An-Nisa ayat 58)

Keempat, tasamuh yaitu pemahaman dan penerapan sikap
untuk menghargai, menerima dan menghormati berbagai
pandangan, pemikiran, keyakinan, suku, ras, bangsa, tradisi
budaya dan lainnya yang beragam meskipun tidak sesuai dengan
dirinya untuk menciptakan keharmonisan dalam kehidupan
manusia. Tasamuh mengarah pada kemerdekaan dan keterbukaan
terhadap perbedaan warna. kulit, bahasa, budaya, bangsa dan
agamayang merupakan fitrah dan sunnatullah®, sebagaimana QS.
Al-Hujurat [49]: 13.
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Artinya: Wahaip,manusia! Sungguh, Kami, telah menciptakan
kamu dari seoranglaki-laki‘dan§eorang perempuan, kemudian
Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar
kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa.

8 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan
Terjemahannya (Jakarta Timur : Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,
2019) him. 118

8 Ade Jamaruddin, “Membangun Tasamuh Keberagaman Dalam
Perspektif Al-Qur’an,” TOLERANSI: Media Komunikasi Umat Beragama 8,
no. 2 (2016): 171.



45

Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti.8” (QS. Al-
Hujurat [49]: 13)

Kelima, musawah yaitu pemahaman dan penerapan
keberagamaan yang menjunjung tinggi persamaan dan
penghargaan setiap manusia sebagai makhluk Allah tanpa
memandang perbedaan latar belakang. Perbedaan adalah
keniscayaan yang dikehendaki Tuhan, sebagaimana QS. Al-
Maidah [5]: 48.
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Artinya: "Dan Kami telah menurunkan iKitab (Al-Qur'an)
kepadamu (Muhammad). dengan membawa kebenaran, yang
membenarkan kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya dan
menjaganya, maka putuskanlah perkara mereka menurut apa
yang diturunkan Allah dan jamganlah' engkau mengikuti
keinginan mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah
datang kepadamu. Untuk setiap umat di-antara kamu, Kami
berikan “aturan.-dan jalan vyang. terang. Kalau Allah
menghendaki, Riseaya kamu dijadikan=Nya, satu umat (saja),
tetapi Allah hendak'menguji kamu'terhadap karunia yang telah
diberikan-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat
kebajikan. Hanya kepada Allah kamu semua kembali, lalu
diberitahukan-Nya kepadamu terhadap apa yang dahulu kamu
perselisihkan®"( QS. Al-Maidah [5]: 48)

8 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan
Terjemahannya (Jakarta Timur : Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,
2019) him. 754

8 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan
Terjemahannya (Jakarta Timur : Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,
2019) him. 156
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Keenam, syura yaitu pemahaman dan penerapan sikap
saling menjelaskan dan menukar pendapat terhadap suatu
perkara. Prinsip ini termaktub dalam QS. Asy-syura [42]: 38.

Ohid 2355 Cep 4 Lsip s BRI 229 Lusint o 0

Artinya: Dan (bagi) orang-orang yang menerima
(mematuhi) seruan Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang
urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat antara
mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang
Kami berikan kepada mereka.®°

Pendapat lain mengemukakan bahwa prinsip-prinsip
moderasi beragama ada tiga yaitu keadilan (‘adalah),
keseimbangan (tawazun), dan toleransi (tasamuh). Ketiga
prinsip tersebut membentuk pribadi seseorang yang berpihak
pada keadilan, ° keseimbangan dan toleransi  dan
keberpihakannya  tidak mengganggu orang lain apalagi
merugikan. Dengan mengimplementasikan prinsip. moderasi
beragama, seseorang diharapkan mampu berpikir dan bersikap
toleran.

4., L andasan ModerasiBeragama

Mederasi “beragama menjadi esensi _ajaran suatu” agama
termasuk agama Islam. Didalam Islam-terdapat dua landasan utama
yaitu al-Qur’ansdan Hadis.

Diantara dalil-dalil“Al-Qur’an mengenai moderasi beragama
adalah sebagai berikut;°

8  Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan
Terjemahannya (Jakarta Timur : Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,
2019) him. 443

% Fauziah Nurdin, “Moderasi Beragama Menurut Al-Qur’an Dan
Hadist,” Jurnal llmiah Al-Mu’ashirah 18, no. 1 (2021): him.59
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a. QS. Al-Bagarah [2]: 143
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Artinya : "Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu
(umat Islam) “umat pertengahan” agar kamu menjadi saksi
atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad)
menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Kami tidak menjadikan
kiblat yang (dahulu) kamu (berkiblat) kepadanya melainkan
agar Kami mengetahui siapa yang mengikuti Rasul dan siapa
yang berbalik ke belakang. Sungguh, (pemindahan kiblat) itu
sangat berat, kecuali bagi orang yang telah diberi petunjuk
oleh Allah. Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu.
Sungguh, Allah Maha Pengasih, Maha Penyayang kepada
manusia®."

b. QS. Al-Qasas [28]: 77
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Artinya : "BDangcarilah.(pahala) negerigakhirat dengan apa
yang telah dianugerahkan ‘Allah kepadamu, tetapi janganlah
kamu lupakan bagianmu di dunia dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu,
dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh,
Allah tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan®2."

9 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan
Terjemahannya (Jakarta Timur : Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,
2019) him. 28-29

92 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan
Terjemahannya (Jakarta Timur : Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,
2019) hlm. 552
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c. QS.Lugman [31]: 19

Artinya : "Dan sederhanakanlah dalam berjalan dan
lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara
ialah suara keledai.”

d. QS. Al-Hujurat [49]: 13

& 3 1SG3T B) e 55ed L35 G3ad aSClasg B 55 0 1Sls 6 00 L

Artinya: "Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian
Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar
kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa.
Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti.*3"

Sedangkan, dalil-dalil Hadits mengenai ‘Moderasi Beragama
adalah,sebagai berikut:

a._Ibnu Abasberkata: Rasulullah saw. bersabda: ““Wahaignanusia,
hindarilah-sikap-berlebihan (melampaui batas);"sebab umat-
umat terdahutugbinasa karena sikap-melampaui batas dalam
beragama.” (HR Nasai"dan Ibnd"Majah).

b. Abdulah Ibnu Masud berkata, Rasulullah saw. bersabda:
“binasalah orang-orang yang melampaui batas”. (HR. Muslim).

5. Indikator Moderasi Beragama

Di Indonesia, diskursus wasathiyah atau moderasi sering
dijabarkan melalui tiga pilar, yakni: moderasi pemikiran, moderasi
gerakan, dan moderasi perbuatan. Moderasi beragama memiliki
indikator yang dijadikan dasar untuk menjadi pijakan sekaligus

9Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan
Terjemahannya (Jakarta Timur : Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,
2019) him. 748
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untuk dipraktekkan yakni: 1) komitmen kebangsaan; 2) toleransi;
3) anti-kekerasan; dan 4) akomodatif terhadap kebudayaan lokal.%
Menurut Kementerian Agama Republik Indonesia, Moderasi
bukan hal absurd yang tidak bisa diukur. Keberhasilan Moderasi
Beragama dalam kehidupan masyarakat Indonesia dapat terlihat
dari tingginya empat indikator utama yang saling bertautan, yaitu
sebagai berikut:
1) Komitmen kebangsaan
Komitmen Kebangsaan vyaitu penerimaan terhadap
prinsip-prinsip berbangsa yang tertuang dalam konstitusi
UUD 1945 dan regulasi dibawahnya. komitmen kebangsaan
ingin melihat sejauhmana praktik beragama seseorang selaras
dan tidak bertentangan dengan nilai-nilai yang terkandung di
dalam Pancasila dan UUD 1945 juga regulasi di bawahnya.%
2) Toleransi
Toleransi yaitu menghormati perbedaan dan memberi
ruang [ orang - lain  untuk keyakinan, mengekspresikan
keyakinannya, dan menyampaikan pendapat: Dengan kata
lain, menghargai kesetaraan dan sedia bekerjasama. Toleransi
sebagai indikator/ 'pmaderasin beragama .ingin-“melihat
sejauhmana seorang yang beragamabisa menerima orang lain
yang berbeda faham dan keyakinan dalamgfberagama,
sekaligus tidak-mengganggu orang lain yang berbeda tersebut
untuk berkeyakinan, mengekspresikan™keyakinan, juga
menyampaikan pendapatnya.®®
3) Anti Kekerasan
Anti Kekerasan yaitu menolak tindakan seseorang atau
kelompok tertentu yang  menggunakan  cara-cara
kekerasan,baik secara fisik maupun verbal, dalam mengusung
perubahan yang diinginkan. Anti kekerasan sebagai indikator

% Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan
Terjemahannya (Jakarta Timur : Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,
2019) hlm. 594

% Kementerian Agama Republik Indonesia, Moderasi Beragama.
Him.43

% Ibid. HIm. 44
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ingin melihat sejauhmana seorang Yyang beragama
mengekspresikan paham dan keyakinannya secara damai
tanpa kekerasan (radikalisme), baik di tingkat verbal, fisik,
maupun pikiran. Sikap ini nampak terlihat saat ada keinginan
untuk melakukanperubahan sosial yang dikehendaki sesuai
ideologi keagamaannya. Indikator kekerasan ini terbuka
kemungkinan terjadi pada semua agama, bukan hanya agama
tertentu.®’
4) Penerimaan terhadap tradisi

Penerimaan terhadap Tradisi yaitu ramah dalam
penerimaan tradisi dan budaya lokal dalam perilaku
keagamaannya, sejauh tidak bertentangan dengan pokok
ajaran agama. Sikap dan perilaku beragama yang akomodatif
terhadap budaya lokal ingin melihat sejauhmana seorang yang
beragama bersedia menerima praktik keagamaan yang
mengakomodasi kebudayaan dan tradisi lokal. Menurut buku
ini, orang yang moderat. mampu mencerminkan sikap ramah
dalam = menerima tradisi dan< budaya -lokal dalam
keberagamaannya, sejauh hal tersebut tidak bertentangan
dengan pokok ajaran agamanya.*®

C. Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Pendidikan Agama.lslam

PendidikanfAgamaslslam adalah.upaya sadar dan terencana
yang dilakukan guru pendidikan agama Islam dalam menyiapkan
peserta didik untuk mengenal, mememahami, mengimani,
bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam
melalui  kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta
pengalaman.®®

Dalam pendapat lain, Pendidikan Agama Islam diartikan
sebagai usaha dan proses penanaman sesuatu (pendidikan) secara
kuntinyu antara guru dengan siswa, dengan akhlakul karimah
sebagai tujuan akhir. Penanaman nilai-nilai Islam dalam jiwa, rasa,

9 1bid. HIm. 45
% 1bid. HIm. 46
9 Ahyat, “Metode Pembelajaran Agama Islam.” HIm. 26
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dan pikir; serta keserasian dan keseimbangan adalah karaktersitik
utamanya.

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia ditegaskan
bahwa Pendidikan agama dan keagamaan itu merupakan
pendidikan dilaksanakan melalui mata pelajaran atau kuliah pada
semua jenjang pendidikan yang bertujuan untuk memberikan
pengetahuan serta membentuk sikap, kepribadian manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, juga
keterampilan dan kemampuan peserta didik dalam menyikapi
nilai-nilai agama, serta untuk mempersiapkan peserta didik
menjadi manusia yang dapat menjalankan dan mengamalkan
ajaran agamanya.'®

2. Dasar Pendidikan Agama Islam
Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di sekolah mempunyai

dasar yang kuat. Dasar tersebut dapat ditinjau dari berbagai segi,

yaitu:
1) Dasar Yuridis

Dasar pelaksanaan pendidikan agama berasalfregulasi

yang berlaku di Indonesia/ mencakup dasar ideal,/ dasar
struktural, dan dasar operasional. Maksud<dasar ideal adalah
dasaryang-bersumber dari pandangan hidup-bangsa Indonesia,
yaitu Pancasilagdimana sila pertamasadalah Ketuhanan Yang
Maha Esa. Hal iniimengandung ‘pengertian seluruh bangsa
Indonesia harus percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dasar
struktural dalam hal ini dimaksudkan sebagai landasan yang
dipegang dalam pelaksanaan pendidikan agama adalah
Pancasila dan UUD 1945. Sedangkan, Dasar operasional
memiliki maksud sebagai dasar atau landasan yang secara
langsung mengatur pelaksanaan pendidikan agama, termasuk
juga PAI di sekolah-sekolah di Indonesia, yaitu dalam
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 55 Tahun
2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan.

100 peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 55 Tahun 2007
tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan (Bab 1 Pasal 1 dan 2)



52

2) Dasar Religius
Dasar religius dalam uraian ini adalah dasar yang menjadi
pegangan dalam pelaksanaan PAI yakni Alquran dan hadits.
Salah satu di antara banyak ayat Alquran yang cukup sering
dikaitkan dengan dasar ini adalah:
e 5 505 8y sl o I At d enalfy 83, S o )51
R
Artinya : "Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu
dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang
lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya
dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk”*°t. Selain itu terdapat pula didalam Al-
Qur’an yang artinya Allah Swt. berfirman: "Dan hendaklah
ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari
yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung”.**
Selain itu, penetapan al Qur-an sebagai dasar dan sumber
pokok Pendidikan Islam dapat dilihat dan dipahami dari ayat al
Qur-an-itu sendiri. Sebagaimana firman Allah:

a2l X BN LS s

Artinyaige=Kitab (Al Quran) lnimtidak ada keraguan
padanya; petunjuk‘bag@i mereka¥yang bertagwa.'”

Para ulama dalam menetapkan al-Qur-an sebagai dasar

pemikiran dalam membina sistem pendidikan Islam
memberikan tekanan- tekanan sendiri untuk memperkukuh

101 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan
Terjemahannya (Jakarta Timur : Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,
2019) him. 391

102 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan
Terjemahannya (Jakarta Timur : Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,
2019) him. 168

103 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan
Terjemahannya (Jakarta Timur : Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,
2019) him. 2
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landasannya sebagai kitab pendidikan masyarakat, moral, dan
spiritual.’% Selain Al-Qur’an, Dasar pendidikan Islam kedua
adalah sunnah Rasulullah. Sunnah menjadi sumber utama
dalam kehidupan sehari-hari, lebih-lebih dalam pendidikan.
Rasulullah merupakan suri tauladan yang ideal. Beliau manjadi
guru dan pendidik utama sebagaimana firman Allah SWT?0:
SRt 14laTg 1) 38 G 0 G BN 0 Wl i i
Artinya: Keterangan-keterangan (mukjizat) dan Kkitab-
kitab. dan kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu
menerangkan pada umat manusia apa yang Telah diturunkan
kepada mereka dan supaya mereka memikirkan.%

3) Dasar Psikologis

Dasar pelaksanaan PAI ditinjau pula dari segi sosial
psikologis. Pada hakikatnya semua manusia dalam hidupnya
selalu membutuhkan adanya pegangan, yaitu berupa agama.
Juga menunjukkan bahwa semua manusia memerlukan adanya
bimbingan tentang nilai-nilai agama dan merasakan dalam
jiwanya ada suatu perasaan yang mengakui adanya DzatsYang
Maha Kuasa sebagai tempatduntuk berlindung atau”meminta
pertolongan. Semua manusia akan merasakan ketenangan pada
Jiwanya.apabila-dapat dekat dengan-Nya, mengingat-Nya atau
dapat menjalankan segala .apa yang. diperintahkan dan
meninggalkan segala‘apa yang dilarang-Nya.

3. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk mendidik,
membimbing, dan mengarahkan siswa menjadi pribadi Islami
(yakin, taat, dan berakhlak) dalam kerangka diri siswa sebagai

104 Nita Zakiyah, “Hakikat, Tujuan Dan Fungsi Pendidikan Islam Di
Era Modern,” As-Salam, Vol 1, No 1 (2013), 2461-0232, , 2089-6638, , 2013
1, no. 1 (2013): 105-23

105 1hid.

106 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan
Terjemahannya (Jakarta Timur : Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,
2019) him. 378
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individu, anggota kelaurga, bagian masyarakat, warga negara, dan
warga dunia.

Selain,Pendidikan Agama Islam memiliki beberapa tujuan
diantaranya:

Kesatu, menumbuhsuburkan dan mengembangkan serta
membentuk sikap siswa yang positif dan disiplin serta cinta
terhadap agama dalam berbagai kehidupan sebagai esensi takwa;
taat kepada perintah Allah dan Rasul-Nya.

Kedua, ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya merupakan
motivasi intrinsik siswa terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan sehingga mereka sadar akan iman dan ilmu dan
pengembangannya untuk mencapai keridlaan Allah Swt.

Ketiga, menumbuhkan dan membina siswa dalam memahami
agama secara benar dan dengannya pula diamalkan menjadi
keterampilan beragama dalam berbagai dimensi kehidupan.

Dalam pendapat lain, dikemukakan bahwa terdapat tiga tujuan
PAI, yakni:1%7

1) Terwujudnya insan kamil, sebagai wakil-wakil Tuhan di

muka bumi

2). Terciptanya inganykaffahs"yang memiliki/tiga“dimensi;

religius, budaya, dan ilmiah

3)m Terwujudnya penyadaran fungsi manusia sebagal hamba,

khalifah Allah; pewaris para-nabi;.dan memberikan bekal
yangsmemadairuntuk menjalankan fungsi tersebut.

4. Fungsi Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam memiliki beberapa fungsi,
diantaranya Pertama, PAI memiliki fungsi penanaman nilai-nilai
Islami melalui pembelajaran yang bermutu. Kedua, PAI memiliki
fungsi keunggulan baik pembelajaran maupun output yang
dihasilkan, yakni siswa dengan pribadi insan kamil. Ketiga, PAI
dengan fungsi rahmatan li al’alamin yang berarti bahwa siswa,

107 Arief Rifkiawan Hamzah, “Konsep Pendidikan Dalam Islam
Perspektif Ahmad Tafsir,” At-Tajdid : Jurnal Pendidikan Dan Pemikiran Islam
1, no. 01 (2017): him. 77
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baik dalam kehidupan pribadi dan sosialnya mampu menebarkan
kedamaian sebagai esensi ajaran agama Islam.

Senada dengan hal tersebut, Pendidikan Islam sebagai alat
pembudayaan Islam dalam masyarakat memiliki watak lentur
terhadap perkembangan aspirasi kehidupan manusia sepanjang
zaman tanpa menghilangkan prinsip-prinsip nilai yang
mendasarinya. Pendidikan Islam mampu mengakomodasikan
tuntutan hidup manusia dari zaman ke zaman, termasuk tuntutan
di bidang ilmu dan teknologi dengan mengarahkan dan
mengendalikannya, sehingga nilai fundamentalnya yang
bersumber dari iman dan tagwa kepada Allah, dapat berfungsi
dalam kehidupan manusia yang menciptakan ilmu dan teknologi
itu. Iman dan tagwanya menjiwai ilmu dan teknologi yang
diciptakan, sehingga penggunaannya- pun diarahkan kepada upaya
menciptakan kesejahteraan hidup umat manusia, bukan untuk
menghancurkannya.'%®

5. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam diarahKan kepada tiga ranah‘(domain)
yang meliputi: ranah/kognitif, afektif. dan psikomotoris.{Ruang
lingkup, Pendidikan Agama Islam adalah~"untuk _mewujudkan
keserasian, keselarasan-dan keseimbangan antara: (1) hubungan
manusia dengan=Allah, SWT;  (2)<htubungan-..manusia dengan
dirinya sendiri; (3) hubungan manusta dengan sesama manusia; (4)
dan hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungan
alamnya.

Menurut Zakiah Daradjat, pendidikan Islam dititikberatkan
pada dua segi. Pertama, pendidikan Islam lebih banyak ditujukan
kepada perbaikan sikap mental yang akan terwujud dalam amal
perbuatan, baik untuk diri pribadinya maupun orang lain. Kedua,
pendidikan Islam tidak hanya teoritis saja, tetapi juga praktis.
Artinya pendidikan Islam merupakan pendidikan iman dan

198 Zakiyah, “Hakikat, Tujuan Dan Fungsi Pendidikan Islam Di Era
Modern.” HIm. 20
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pendidikan amal. Karena ajaran Islam berkaitan dengan ajaran
sikap dan tingkah laku individu dan masyarakat, maka pendidikan
Islam juga merupakan pendidikan individu dan masyarakat.%

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam untuk mewujudkan
keserasian, keselarasan dan keseimbangan antara empat hubungan
yang telah disebut di atas, tercakup dalam pengelompokkan
kompetensi dasar kurikulum PAI dan Budi Pekerti yang tersusun
dalam beberapa materi pelajaran baik Sekolah Menengah
Atas/Madrasah Aliyah dan Sekolah Menengah
Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan. Adapun materi atau mata
pelajaran tersebut adalah :

a. Al-Quran Hadis; menekankan pada kemampuan membaca,
menulis dan menterjemahkan dengan baik dan benar.

b. Agidah atau keimanan; menekankan pada kemampuan
memahami dan mempertahankan keyakinan, serta
menghayati dan..mengamalkan nilainilai asmaul husna
sesuai dengan kemampuan peserta didik;

c. Akhlak; menekankan pada pengalaman sikap terpuji dan
menghindari akhlak tercela.

dx Figih/ibadah; menekankangpada acara melakukan“ibadah
dan mu’amalah/yang baik dan‘benar.

e.nlarikh “dan Kebudayaan Islam;~“menekankan pada
kemampuan-mengambil pelajaran..(ibrah) dari peristiwa-
peristiwa““bersejarah - (Islam)s® meneladani tokoh-tokoh
muslim yang berprestasi, dan mengaitkannya dengan
fenomena-fenomena sosial, untuk melestarikan dan
mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.?

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam menurut Zakiah
Darajat dalam buku Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam
adalah:

109 1pid.
110 peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan nomor 69
tahun 2013
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a) Pengajaran Keimanan

Pengajaran keimanan berarti proses belajar mengajar
tentang berbagai aspek kepercayaan menurut ajaran Islam.
Dalam hal keimanan inti pembicarannya adalah tentang
keesaan Allah. Karena itu ilmu tentang keimanan ini disebut
juga “Tauhid” ruang lingkup pengajaran keimanan ini meliputi
rukun iman yang enam. Yang perlu digaris bawahi dalam
pengajaran keimanan ini guru tidak boleh melupakan bahwa
pengajaran keimanan banyak berhubungan dengan aspek
kejiwaan dan perasaan. Nilai pembentukan yang diutamakan
dalam mengajar ialah keaktifan fungsi-fungsi jiwa. Yang
terpenting adalah anak diajarkan supaya menjadi orang
beriman, bukan ahli pengetahuan keimanan.
b) Pengajaran Akhlak

Pengajaran akhlak berarti pengajaran tentang bentuk batin
seseorang. yang kelihatan padatindak-tanduknya (tingkah
lakunya). Dalam pelaksanaannya, pengajaran ini berarti proses
kegiatan belajar mengajar dalam mencapai tujuan supaya yang
diajar berakhlak baik. Pengajaran akhlak membicarakan_nilai
sesuatu perbuatan menurutiajaran,agama, membicarakan sifat-
sifat terpuji dan tercela'menurut ajaran agama, membicarakan
berbagai hal'yang langsung ikut mempengaruhi_pembentukan
sifat-sifat itu pada diri seseorang-secara umum. Ruang lingkup
akhlak secara“umum. meliputi_berbagai“macam aspek yang
menentukan dan menilai bentuk batin seseorang.

¢) Pengajaran Ibadat

Hal terpenting dalam pengajaran ibadat adalah
pembelajaran ini merupakan kegiatan yang mendorong supaya
yang diajar terampil membuat pekerjaan ibadat itu, baik dari
segi kegiatan anggota badan, ataupun dari segi bacaan. Dengan
kata lain yang diajar itu dapat melakukan ibadat dengan mudah,
dan selanjutnya akan mendorong ia senang melakukan ibadat
tersebut.
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d) Pengajaran Figih

Figih ialah ilmu pengetahuan yang membicarakan/
membahas/ memuat hukum-hukum Islam yang bersumber pada
al-Qur’an, Sunnah dan dalil-dalil Syar’i yang lain.
e) Pengajaran Qira’at Qur’an

Yang terpenting dalam pengajaran ini adalah keterampilan
membaca Al-Qur’an yang baik sesuai dengan kaidah yang
disusun dalam ilmu tajwid. Pengajaran Al-Qur’an pada tingkat
pertama berisi pengenalan huruf hijaiyah dan kalimah (kata),
selanjutnya diteruskan dengan memperkenalkan tanda-tanda
baca. Melatih membiasakan mengucapkan huruf Arab dengan
makhrajnya yang benar pada tingkat permulaan, akan
membantu dan mempermudah mengajarkan tajwid dan lagu
pada tingkat membaca dengan irama.
f) Pengajaran Tarikh Islam

Pengajaran tarikh Islam adalah pengajaran sejarah yang
berhubungan dengan pertumbuhan dan perkembangan umat
Islam:Tujuan belajar sejarah Islam adalah agar mengetahui dan
mengerti pertumbuhan dan perkembangan umat Islam. Halgini
bertujuan untuk mengenalidansmencintai Islam sebagai-agama
dan pegangan hidup.
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